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ABSTRAK 
 
Wahyu Nur Hidayati, NIM 16.12.2.1.165. Bimbingan Kelompok Melalui 
Teknik Cognitive Restructuring untuk Menurunkan Kecemasan Menghadapi 
Masa Depan pada Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di 
Yayasan Solidaritas Prempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Surakarta. Program studi Bimbingan dan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
      Probematika kecemasan menghadapi masa depan menjadi hambatan 
perempuan korban KDRT untuk menjalani keseharian. Karena, kecemasan yang 
dialami perempuan korban KDRT membuat mereka tidak terpenuhi rasa aman, 
dan nantinya akan menggangu kinerja fungsi-fungsi psikologis yang menjadikan 
kurang maksimal dalam pelaksanaan aktivitas sehari-hari. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuring untuk menurunkan kecemasan menghadapi masa depan 
perempuan korban KDRT di Yayasan Solidaritas Prempuan untuk Kemanusiaan 
dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
      Penelitian ini dilakukan di Yayasan Solidaritas Prempuan untuk Kemanusiaan 
dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian pre-eksperimen, dengan menggunakan bimbingan kelompok melalui 
teknik cognitive restructuring. Subjek penelitian ini berjumlah lima perempuan 
korban KDRT, sudah berkeluarga, memiliki anak dan memiliki kecemasan 
menghadapi masa depan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan, yang 
terdiri dari pemberian materi, diskusi, tanya jawab, dan ice breaking. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala kecemasan 
untuk mendapatkan data kuantitatif, wawancara dan observasi. Data yang 
diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif. 
      Hasil penelitian menunjukan adanya penurunan kecemasan menghadapi masa 
depan dari kondisi awal sebelum diberi tindakan yaitu rata-rata 68,40 menjadi 
58,80. Hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,042. Jika 0,042< 
0,05 maka Ho ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan 
kecemasan menghadapi masa depan sehingga bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuring berpengaruh untuk menurunkan kecemasan menghadapi 
masa depan perempuan korban KDRT di Yayasan Solidaritas Prempuan Untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Cognitive Restructuring, Kecemasan, 
Perempuan Korban KDRT 
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ABSTRACT 
 
Wahyu Nur Hidayati, NIM 16.12.2.1.165. Group Guidance through Cognitive 
Restructuring Techniques to Reduce Anxiety Facing the Future of Women 
Victims of Domestic Violence at the Women's Solidarity Foundation for 
Humanity and Human Rights (SPEK-HAM) Surakarta. Islamic Counseling 
Guidance Department.Ushuluddin Facultyand Dakwah. Surakarta State Islamic 
Institute, 2020. 
      Anxiety probabilities facing the future become obstacles for women victims of 
domestic violence to undergo everyday life. Because, anxiety experienced by 
women victims of domestic violence makes them not fulfilled a sense of security, 
and will later interfere with the performance of psychological functions that make 
it less optimal in the implementation of daily activities. The purpose of this study 
was to determine the effect of group guidance through cognitive restructuring 
techniques to reduce anxiety about the future of women victims of domestic 
violence at the Yayasan Solidaritas Prempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi 
Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
 
      This research is an experimental research, using group guidance through 
cognitive restructuring techniques. This research was conducted at the Women's 
Solidarity Foundation for Humanity and Human Rights (SPEK-HAM) Surakarta. 
The subjects of this research are five women victims of domestic violence, are 
married, have children and have anxiety about the future. This research was 
conducted in three meetings, which consisted of giving material, discussion, 
question and answer, and ice breaking. Data collection techniques in this study are 
using anxiety scale to get quantitative data, interviews and observations. The data 
obtained were analyzed statistically descriptive. 
 
      The results showed a decrease in anxiety facing the future from the initial 
conditions before being given an action that is an average of 68.40 to 58.80. 
Hypothesis test results known sig. (2-tailed) is 0.042. If 0.042 <0.05 then Ho is 
rejected. So, it can be concluded that there is a decrease in anxiety facing the 
future so that group guidance through cognitive restructuring techniques has an 
effect on reducing anxiety facing the future of women victims of domestic 
violence at the Women's Solidarity Foundation for Humanity and Human Rights 
(SPEK-HAM) Surakarta 
 
Keywords: Group Guidance, Cognitive Restructuring, Anxiety, Women Victims 
of Domestic Violence 
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BAB I 
LATAR BELAKANG MASALAH 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan unit terkecil yang ada di masyarakat, tempat di 
mana setiap anggota keluarga mencurahkan kasih dan sayangnya. Menurut 
Duval (dalam Harnilawati, 2013:2) keluarga merupakan sekumpulan orang 
yang dihubungkan oleh ikatan pernikahan, adopsi, kelahiran, yang 
bertujuan menciptakan dan mempertahankan upaya yang umum, 
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dari tiap 
anggota keluarganya. 
Tujuan berkeluarga juga dikemukakan oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 
(dalam Puspitawati, 2013:3) bahwa setiap keluarga memiliki tujuan yang 
baik dan mulia untuk mewujudkan keluarga yang “sakinah, mawaddah, 
warahmah”  yang mana sakinah merupakan ketenangan dan kedamaian. 
Mawaddah merupakan kelembutan tindakan  dan hati, kasih sayang serta 
kemesraan. Warahmah yang berarti kerelaan berkorban, saling memahami, 
saling mengerti, jauh dari keras hati, keras  kepala dan jauh dari kekerasan 
fisik dan mental. 
Setiap anggota keluarga harus mengupayakan terwujudnya relasi yang 
baik dan patut, seperti tolong-menolong, menyayangi dan saling 
menghargai supaya tujuan keluarga dapat tercapai. Upaya tersebut 
dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan permasalahan muncul 
dalam keluarga. Meskipun permasalahan dalam rumah tangga itu sendiri 
tidak dapat dihindari. 
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Menurut Pujihastuti (dalam Muttaqin, 2015:3) permasalahan dalam 
keluarga merupakan hal yang wajar terjadi, permasalahan tersebut 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan dan membebani serta 
menimbulkan ketidakharmonisan dan ketidakbahagiaan. Keharmonisan 
dan kebahagiaan dalam keluarga adalah suatu hal yang sangat subjektif 
untuk kualitas keluarga itu sendiri dan sangat tergantung pada terpenuhi 
atau tidak kebutuhan, harapan, dan keinginan masing-masing pihak. 
Permasalahan keluarga tersebut tentu berdampak pada keharmonisan 
keluarga, sebagai dampaknya untuk mengungkapkan ketidakharmonisan 
dan ketidakbahagiaan tersebut adalah munculnya tindakan kekerasan 
dalam rumah tangga. 
Banyak pemicu terjadinya ketidakharmonisan dalam keluarga, salah 
satunya anggota keluarga yang tidak bisa beradaptasi dengan fungsinya di 
dalam keluarga. Dengan begitu terjadilah tindakan kekerasan dalam rumah 
tangga atau biasa disingkat KDRT. Menurut Hayati (dalam Muttaqin, 
2015:4) KDRT muncul karena adanya stereotypepatriarki, yang mana 
menganggap laki-laki gagah perkasa dan perempuan lembut manja. 
Sehingga label ini memperkuat keyakinan bahwa perempuan adalah 
mahkluk lemah dan sebaliknya laki-laki adalah makhluk yang kuat. 
Menyebabkan laki-laki memiliki kesempatan besar untuk berkuasa atas 
perempuan. 
Sebab lain adanya KDRT adalah pendidikan gender, menurut Dewi 
Wakil ketua Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan 
sebagaimana dilansir dalam Tempo.co, pendidikan gender merupakan 
faktor tingginya kekerasan terhadap perempuan. Ketumpangan relasi 
gender dalam keluarga juga menjadikan KDRT semakin besar jumlahnya 
sejak 10 tahun terakhir (Putri : 2018 ). 
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Berdasarkan data yang ditulis Komnas Perempuan lingkungan KDRT 
sudah semakin banyak, dibuktikan dengan data lima tahun terakhir yang di 
peroleh dari cacatan tahunan Komnas Perempuan tahun 2018 (Putri : 2018 
). Dari data tersebut bisa dilihat bahwasanya dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir kekerasan terhadap perempuan ranah personal mengalami 
kenaikan meskipun ditahun 2016 sempat mengalami penurunan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Diagram 1 berikut ini: 
Diagram 1. 
Diagram Jumlah Kekerasan terhadap Perempuan Ranah Personal 2014-
2018 
 
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa persoalan KDRT saat ini 
sudah menjadi fenomena yang biasa terjadi di lingkungan sosial. Sehingga 
banyak lembaga yang menyoroti kejadian tersebut. Terlebih  karena 
korban KDRT adalah perempuan khususnya istri dan pelaku adalah orang-
orang yang dipercaya, dihormati dan dicintai, serta terjadi di wilayah yang 
seharusnya menjadi tempat menjamin keamanan setiap penghuninya, yaitu 
keluarga (Rahmah, 2019:1-2). 
Kekerasan dalam rumah tangga menimbulkan berbagai macam 
dampak. Menurut Sulastri dan Retnowati (dalam Andanasari, 2008:2) 
menemukan berbagai akibat yang muncul setelah istri mendapatkan 
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kekerasan dan memandang dampak KDRT dari dua sisi yaitu fisik dan 
psikologis. Dampak secara fisik anatara lain, badan memar, sakit kepala, 
tidak enak makan, bermasalah pada pencernaan. Dampak secara psikologis 
yang sering muncul antara lain, merasa diri tidak berguna, trauma 
bekepanjangan, takut dan khawatir berlebihan, sakit hati sehingga 
mengalami stres dan mengalami kecemasan. 
Senada dengan Andanasari, penelitian Maisaroh dan Yenti (2016:3) 
menyebut beberapa dampak psikologis korban KDRT antara lain korban 
mengalami kecemasan, ketakutan, depresi, selalu waspada, sering 
melamun, murung, mudah menangis, sulit tidur  mimpi buruk, hilangnya 
rasa percaya diri,  merasa tidak berdaya melakukan kegiatan, mengururng 
diri di kamar, selalu merasa kebingungan dan mudah lupa, agresif, 
menjadi karakter yang tempramen dan emosi, kasar dalam berbicara 
maupun bertindak. 
Dari kedua hasil penelitian diatas menunjukkanbahwa salah satu 
dampak KDRT bagiperempuan adalah kecemasan. Menurut Santrock 
(dalam Atikasari, 2018:6) Kesemasan sendiri merupakan suatu sinyal yang 
meyadarkan, mengingatkan adanya bahaya yang mengancam dan 
memungkinkan seseorang mengalami tindakan untuk mengatasi ancaman. 
Masih dalam jurnal yang sama Sobur berpendapat, kecemasan adalah 
ketakutan yang tidak nyata, suatu perasaan terancam sebagai tanggapan 
terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak mengancam. 
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Maisaroh dan Yenti (2016:3) menyebut kecemasan yang dialami 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga salah satunya akan 
masa depan. Zaleski (dalam Nadira dan Miranda, 2013:7) berpendapat 
kecemasan menghadapi masa depan mengandung sebuah keadaan 
ketakutan, ketidakpastian, kekhawatiran dan kegelisahan akan perubahan 
yang tidak diinginkan di masa depan pada diri seseorang. Sebab korban 
akan dihadapkan pada dua pilihan yaitu tetap bertahan dalam pernikahan 
atau memilih untuk bercerai. Jika tetap mempertahankan pernikahan maka 
akan terus mendapatkan tindakan kekerasan dari suami dan jika bercerai 
akan muncul kecemasan akan perekonomian karena selama ini bergantung 
pada suami, kehilangan anak dan juga takut akan ancaman-ancaman yang 
dilontarkan suami. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Yolivia (2015:7) bahwa 
korban KDRT masih mempertahankan rumah tangga dikarenakan subjek 
ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya meskipun subjek akan terus 
mendapatkan tindakan kekerasan dari suami. Sedangkan penelitian lain 
yang dilakukan oleh Priyana (2011:93) bahwa pasca perceraian hak asuh 
anak jatuh ke ibu, ketika ibu bekerja maka anak tidak ada yang merawat 
secara penuh lagi, sehingga menjadikan anak kesulitan untuk membentuk 
kepribadian mereka dan perkembangan kepribadian anak menjadi tidak 
sehat. Yang kedua hasil penelitian Joseph (2018:78) subjek yang diambil 
merupakan perempuan yang pernah mendapatkan kekerasan dalam rumah 
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tangga terkhusus yang mengalami kecemasan terhadap masa depannya 
sampai saat ini. 
Kecemasan menghadapi masa depan tetap terjadi  pada perempuan 
korban KDRT baik yang memilih mempertahankan rumah tangga ataupun 
memilih mengakhirinya. Karena ada resiko disetiap pilihan tersebut. 
Perempuan korban KDRT merasa cemas dengan sesuatu hal yang belum 
pasti terjadi dimasa depan dan belum menemukan solusi yang tepat untuk 
permasalahannya. Misalnya perempuan korban KDRT merasa cemas 
dengan anak yang tidak mendapatkan pengawasan ketika dia bekerja, jika 
tidak bekerja maka tidak ada pemasukan untuk memenuhi keperluan 
sehari-hari. Perempuan yang menginginkan perceraian akan tetapi 
suaminya masih bersikeras mempertahankan rumah tangga, ada keemasan 
tersendiri jika suaminya tidak bisa merubah perilakunya tersebut. 
Salah satu yayasan yang memberikan pelayanan pendampingan 
terhadap perempuan korban kekerasan yang berada di kota Surakarta yaitu 
Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi 
Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. Yayasan Solidaritas Perempuan untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta sebuah 
organisasi non-profit, independen, mandiri, yang merupakan kumpulan 
orang-orang berlatar belakang gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta 
bersifat pluralis, dengan komitmen pada penegakan Hak Asasi Manusia 
khususnya Hak Asasi Perempuan. Dalam menjalankan aktivitas SPEK-
HAM selalu berlandaskan pada perspektif gender, HAM dan menjunjung 
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tinggi pluralisme. Fokus aktivitas SPEK-HAM adalah melakukan 
pendampingan dan bekerja sama dengan korban kekerasan untuk 
menyelesaikan permasalahannya dan kesiapan menghadapi masa depan 
pasca kasus selesai. 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa  
perempuan korban tidak sepenuhnya melakukan konseling mengenai 
fikiran-fikiran irasional yang dirasakan, kebanyakan korban hanya 
berfokus pada pendampingan hukum, bagaimana proses perceraian segera 
selesai. Program layanan pendampingan yang sudah dilaksanakan dari 
tahun-tahun sebelumnya juga menunjukkan bahwa perempuan korban 
yang mengambil layanan pendampingan belum bisa sepenuhnya 
menyelesaikan permasalahan psikologis yang muncul pada saat proses 
perceraian ataupun pasca perceraian (hasil wawancara dengan pendamping 
SPEK-HAM Elizabeth pada tanggal 15 November 2019). 
Elizabeth juga mengutarakan tidak semua korban seperti itu, pernah 
ada korban yang melakukan konseling, korban merasa bimbang akan 
keputusan yang dipilih. Korban bercerita tentang kecemasan masa depan 
yang dialami jika memilih untuk bercerai diantaranya siapakah yang akan 
mengasuh anak, bagaimana cara membiayai kebutuhan anak dan apakah 
masih memiliki hak harta yang selama ini dikumpulkan bersama suami. 
Begitu sebaliknya jika tidak bercerai korban sudah tidak sanggup dengan 
perlakuan suami. Dari situlah SPEK-HAM menilai bahwa ada kecemasan 
yang dialami korban yang harus mendapatkan penanganan, agar 
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permasalahan psikologis yang dialami korban tidak berlarut-larut dan 
semakin parah. 
Tentang tingkat kecemasan korban setelah dilakukan tes 
menggunakan alat ukur kecemasan atau biasa disebut T-MAS yang berisi 
49 pernyataan menunjukkan hasil bahwa tiga dari empat perempuan 
korban mengalami kecemasan dengan rating berat. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1. Dengan dilakukan wawancara lebih lanjut kepada 
perempuan korban KDRT memang benar mereka mengalami kecemasan 
terkhususnya dalam menghadapi masa depan. Gejala-gejala yang mereka 
alami seperti susah tidur, sering merasa takut berlebihan, cepat merasa 
lelah, dan tidak nafsu makan. Keempat perempuan korban biasanya 
banyak melakukan aktivitas diluar sekarang jarang dilakukan (hasil 
wawancara dengan perempuan korban tanggal 24 November 2019). 
Dijelaskan juga bahwa kecemasan yang dirasakan itu karena yang 
pertama, dalam masa perceraian suami masih sering memberikan 
ancaman-ancaman, hal tersebut dialami oleh salah satu perempuan korban. 
Tiga perempuan korban lainnya menjelaskan bahwa mereka cemas dengan 
pengasuhan anaknya karena jika ditinggal bekerja maka siapa yang akan 
mengasuh anak jika tidak bekerja maka untuk memenuhi kebutuhan 
darimana. Satu diantaranya mengalami trauma untuk menikah lagi karena 
sampai saat ini mantan suami belum terima dengan perceraian mereka 
(hasil wawancara dengan perempuan korban tanggal 24 November 2019). 
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Tabel 1. 
Hasil tes T-MAS 
 
No. Inisial Jumlah Rating 
1. 
2.  
3.  
4.  
Pu  
Fr 
Idr  
Lk  
35 
24 
40 
42 
Berat 
Sedang 
Berat  
Berat  
 
Kecemasan menghadapi masa depan adalah problem psikologis yang 
perlu segera mendapatkan penanganan, jika dibiarkan akan berdampak 
pada kondisi fisik dan psikologis. Salah satu upaya untuk mengatasi 
kecemasan adalah dengan memberikan bimbingan yang bertujuan agar 
perempuan korban siap menghadapi masa depan. Bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang 
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja , maupun dewasa 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada  dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku (Prayitno, 2013:99). Bimbingan dapat dilakukan secara kelompok 
atau individual. Dalam bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik-
teknik tertentu untuk menunjang keberhasilan, salah satunya adalah teknik 
cognitive restructuring. 
Menurut Erford (2017:255) teknik Cognitive Restructuring berfokus 
pada identifikasi dan mengubah keyakinan  irasonal, pernyataan diri dan 
pikiran-pikiran yang negatif. Berdasarkan beberapa riset yang 
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dilakukannya, Erford mengatakan bahwa teknik Cognitive Restructuring 
cukup efektif dalam membantu mereduksi  kecemasan perempuan korban 
KDRT. Karena Cognitive Restructuring merupakan suatu teknik yang  
digunakan dalam proses psikoterapi belajar untuk mengidentifikasi dan  
membantah pikiran irasional atau maladaptif, seperti berpikir semu, 
pemikiran  magis dan penalaran emosional, yang umumnya terkait dengan 
banyak gangguan kesehatan mental sehingga menghasilkan pikiran dan 
tindakan yang lebih positif. 
Atas dasar itu peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Bimbingan 
Kelompok Melalui Teknik Cognitive Restructuring  untuk Menurunkan 
Kecemasan Menghadapi Masa Depan pada Perempuan Korban Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka timbul 
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Angka korban kekerasan dalam rumah tangga yang meningkat setiap 
tahunnya. 
2. Ada label pratiariki dan pendidikan gender yang rendah menjadi awal 
mula permasalahan muncul. 
3. Kekerasan dalam rumah tangga berdampak pada kecemasan 
menghadapi masa depan 
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4. Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga mengalami 
hambatan dalam mengatasi kecemasan menghadapi masa depan. 
5. SPEK-HAM merupakan lembaga yang kurang intens dalam 
menangani persoalan kecemasan menghadapi masa depan pada 
perempuan korban KDRT. 
6. Bimbingan kelompok menjadi alternatif yang tepat untuk mengatasi 
kecemasan perempuan korban KDRT. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut yaitu bimbingan kelompok 
melalui teknik cognitive restructuring untuk menurunkan kecemasan 
menghadapi masa depan pada perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga di yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan Dan Hak 
Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah-
masalah yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu “Apakah bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring berpengaruhuntuk 
menurunkan kecemasan menghadapi masa depan pada pada perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga di Yayasan Solidaritas Perempuan 
Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia Surakarta ?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok melalui teknik cognitive 
restructuring untuk menurunkan kecemasan menghadapai masa depan 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Yayasan Solidaritas 
Perempuan Untuk Kemanusiaan Dan Hak Asasi Manusia Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. SecaraTeoritis 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain 
dalambidang bimbingan kelompok melalui teknik cognitive 
restructuring terhadap kecemasan menghadapi masa depan pada 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga yangcemasdalammenghadapi masa 
depan. 
2. Secara Praktis 
a. Manfaat bagi Instansi 
Diharapkan dengan terbuktinya bimbingan kelompok melalui 
teknik cognitive restructuringberpengaruh dalam menurunkan 
kecemasan, maka cognitive restructuringdapat menjadi suatu 
teknik yang efektif diterapkan dalam menangani kecemasan masa 
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depan khususnya di Yayasan Solidaritas Perempuan untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
b. Manfaat bagi Korban 
Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada perempuan 
korban KDRT dalam menangani kecemasan menghadapi masa 
depan. 
c. Manfaat bagi Kampus 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
gagasan dan wawasan keilmuan khususnya pada jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan dapat menjadi bahan 
pembelajaran maupun penelitian baru. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Cognitive Restructuring 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 
saran, dan lain-lain sebagainya, dan apa yang dibicarakan itu 
semua bermanfaat untuk diri peserta (Prayitno, 1995:178). 
Nurihsan (2005:17), layanan bimbingan kelompok 
dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau 
kesulitan pada diri individu. Bimbingan kelompok dapat berupa 
penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas 
masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah 
sosial. Dalam bimbingan kelompok nantinya akan dibahas topik-
topik umum yang menjadi kepedulian  bersama anggota kelompok. 
Wibowo (2005:17) berpendapat, bimbingan kelompok adalah 
suatu kegiatan dimana pemimpin kelompok menyediakan 
informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota 
kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-
anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
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Berdasarkan uraian dari beberapa tokoh dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam dinamika kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
bantuan untuk memudahkan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Maksud dari bimbingan kelompok yang 
bersifat pencegahan dan penyembuhan bahwa individu 
sebenarnaya mampu untuk menghadapi masa depan, tetapi 
memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya salah satunya 
yaitu kecemasan. Bimbingan kelompok nantinya akan membantu 
individu dalam situasi kelompok untuk memberikan kesempatan, 
dorongan juga pengarahan pada individu-individu yang 
bersangkutan untuk mengubah pola pikir serta sikap dan perilaku 
agar tidak mempunyai rasa cemas. 
b. Teknik Cognitive Restructuring 
Teknik cognitive restructuringadalah salah satu teknik yang 
ada dalam pendekatan perilaku-kognitif (Cognitive Behavior). 
Cognitive Behavior memusatkan perhatian pada kegiatan 
mengubah pola pikir destruktif dari pikiran dan perilaku. 
Pendekatan Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini bahwa 
pola pemikiran manusia terbentuk melalui proses rangkaian 
stimulus – kognisi – respons (SKR) yang saling berkaitan dan 
membentuk semacam jaringan SKR dalam otak manusia, dimana 
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proses kognitif akan menjadi faktor penentu dalam menjelaskan 
bagaimana manusia berfikir, merasa dan bertindak.  ( Erford, 
2017:255). 
Menurut Cormier (dalam Setiyowati, 2019:91) strategi 
cognitive restructuringmerupakan upaya mengidentifikasi dan 
mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif dan 
keyakinan-keyakinan subjek yang tidak rasional. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik cognitive restructuringadalah memusatkan perhatian pada 
upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran negatif dan 
irasional menjadi pikiran-pikiran positif dan rasional. 
c. Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Cognitive Restructuring 
Bimbingan kelompok melalui teknik cognitive retructuring 
adalah kegiatan bantuan yang diberikan untuk membantu 
mencegah dan menyelesaikan permasalahan melalui dinamika 
kelompok dengan cara memusatkan perhatian pada upaya 
mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran negatif dan 
irasional menjadi pikiran-pikiran positif dan rasional. Dapat 
diwujudkan melalui beberapa kegiatan, di antaranya adalah 
pemberian materi, diskusi, sesi tanya jawab dan ice breaking. 
Pemberian materi dalam bimbingan kelompok harus sesuai dengan 
permasalahan yang dialami oleh setiap anggota, hal ini bertujuan 
agar anggota mampu memahami. Diskusi dan tanya jawab 
17 
 
 
 
dilakukan sebagai untuk melatih anggota untuk melakukan kontak 
sosial dan komunikasi. Pemberian  ice breaking dalam sesi 
bimbingan kelompok agar suasana dalam pemberian bimbingan 
kelompok tidak terasa monoton dan membosankan. 
d. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan  bimbingan kelompok menurut Prayitno (2004:310), 
tujuan bimbingan kelompok dibagi menjadi dua tujuan yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
berkembangnya pengetahuan, sikap dan perilaku. Melalui 
layanan bimbingan kelompok hal-hal yang menganggu atau 
menghimpit perasaan yang diungkapkan, diringankan melalui 
berbagai cara dan dinamika melalui beberapa masukan dan 
tanggapan baru. Selain bertujuan sebagaimana bimbingan 
kelompok, juga bermaksud mengentaskan masalah klien 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus bimbingan kelompok bermaksud 
membahas topik-topik tertentu yang mengandung 
permasalahan aktual dan menjadi perhatian peserta. Bimbingan 
kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu. Melalui 
dinamika yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong 
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pengembangan perasaan, pikiran,persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih 
efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal 
maupun non verbal ditingkatkan. 
e. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Tahap-tahap bimbingan kelompok menurut Hartinah 
(2009:132-154), meliputi: 
1) Tahap pembentukan 
Dalam tahap pembentukan ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu, tahap pengenalan, pelibatan, serta 
pemasukan diri meliputi mengungkapkan pengertian dan tujuan 
dalam layanan bimbingan kelompok. Tahap pembentukan 
dilakukan dengan tujuan: 
a) Mengungkapkan pengertian  dan tujuan kegiatankelompok 
b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok 
c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 
d) Teknik khusus 
e) Permainan pengakraban 
2) Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan tahap transisi dari tahap 
pembentukan ketahap kegiatan. Dalam tahap ini suasana 
kelompok mulai terbentuk. Tujuan dalam tahap ini yaitu: 
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a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya 
b) Menawarkan serta mengamati apakah para anggota sudah 
siap 
c) Menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 
d) Membahas suasana yang terjadi 
e) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 
f) Kalau di perlukan, kembali ke beberapa aspek pada tahap 
pertama (tahap pembentukan). 
3) Tahap Kegiatan 
Dalam tahap ini, merupakan tahap inti dalam layanan 
bimbingan kelompok. Dalam tahap ini juga hubungan antara 
anggota kelompok tumbuh dengan baik. Masing-masing 
anggota nantinya secara bebas mengemukakan masalah yang 
akan dibahas, menetapkan masalah yang akan di bahas terlebih 
dahulu, kemudian anggota membahas masing-masing masalah 
secara mendalam dan tuntas, akhir tahapan ini adalah 
dihasilkan penyelesaian masalah atas permasalahan yang telah 
dibahas. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan 
bahwa kegiatan akan segera berakhir, meminta kepada para 
anggota kelompok untuk mengemukakan perasaan tentang 
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kegiatan yang telah berlangsung. Tahap pengakhiran 
merupakan tahap akhir dari kegiatan bimbingan kelompokyaitu 
penilaian dan tindak lanjut. Tahap ini merupakan tahap penutup 
dengan ditandainya tercapainya suatu pemecahan masalah oleh 
kelompok tersebut. Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan 
terhadap hasil yang telah dicapai oleh kelompok, meliputi tetap 
mengusahakan suasana hangat, bebas, terbuka, serta, 
mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota. 
Selanjutnya pemimpin dapat memberikan semangat dengan 
rasa empati dan persahabatan. Kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan pada tahap ini adalah: 
a) Pemimpin kelompok mengutarakan bahwa kegiatan segera 
akan diakhiri 
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengutarakan kesan-
kesan dan hasil kegiatan 
c) Membahas kegiatan lanjutan 
d) Mengutarakan kesan dan harapan 
f. Cara Mengimplementasikan Teknik Cognitive Restructuring 
Berdasarkan beberapa riset yang dilakukannya, Erford 
mengatakan bahwa teknik Cognitive Restructuring cukup efektif 
dalam membantu mereduksi  kecemasan.Doyle (dalam Erford, 
2017:256) mendeskripsikan langkah-langkah spesifik untuk diikuti 
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oleh konselor profesional ketika menggunakan cognitive 
restructuring dengan klien mereka: 
1) Kumpulkan informasi latar belakang untuk mengungkapkan 
bagaimana klien menangani masalah di masa lalu maupun saat 
ini. 
2) Bantu klien dalam menjadi sadar akan proses pikirannya. 
Diskusikan contoh-contoh kehidupan nyata yang mendukung 
kesimpulan klien dan diskusikan berbagai interpretasi yang 
berbeda tentang bukti yang ada. 
3) Periksa proses berfikir rasional klien, yang memfokuskan 
bagaimana pikiran klien mempengaruhi kesejahteraannya. 
Konselor profesional dapat membesar-besarkan pemikiran 
irasional untuk membuat poinnya lebih terlihat bagi klien. 
4) Memberikan bantuan kepada klien untuk mengevaluasi 
keyakinan klien tentang pola-pola pikiran logis klien sendiri 
dan orang lain. 
5) Membantu klien belajar mengubah keyakinan dan asumsi 
internalnya. 
6) Ulangi proses pikiran rasional sekali lagi, kali ini dengan 
mengajarkan tentang spek-aspek penting kepada klien dengan 
menggunakan contoh-contoh kehidupan nyata. Bantu klien 
membentuk tujuan-tujuan yang masuk akal yang akan bisa 
dicapai oleh klien. 
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7) Kombinasikan thought stopping dengan simulasi, pekerjaan 
rumah, dan relaksasi sampai pola-pola logis benar-benar 
terbentuk. 
 
2. Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
a. Pengertian Kecemasan 
Menurut Spielberger (dalam Joseph, 2018:78) Kecemasan 
merupakan reaksi emosional yang tidak menyenangkan terhadap 
bahaya nyata atau imajiner yang disertai dengan perubahan sistem 
syaraf otonom dan pengalaman subjektif sebagai “tekanan“, 
“ketakutan“ dan “kegelisahan“. Sedangkan Sobur (dalam Atikasari, 
2018:21) berpendapat kecemasan adalah ketakutan yang tidak 
nyata, suatu perasaan terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu 
yang sebenarnya tidak mengancam. 
Dapat disimpulkan bahwa kecemasan merupakan kondisi tidak 
nyaman karena adanya gangguan perasaan yang ditandai dengan 
perasaan ketakutan dan kekhawatiran yang mendalam terhadap 
sesuatu yang belum tentu terjadi sehingga individu merasa bahwa 
sesuatu yang buruk akan terjadi. 
b. Pengertian Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
Zaleski (dalam Nadira dan Miranda, 2013:7) berpendapat 
kecemasan masa depan mengandung sebuah keadaan ketakutan, 
ketidak pastian, kekhawatiran dan kegelisahan akan perubahan 
yang tidak diinginkan di masa depan pada diri seseorang. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
menghadapi masa depan adalah kondisi tidak nyaman karena 
adanya gangguan perasaan yang ditandai dengan perasaan 
ketakutan dan kekhawatiran yang mendalam terhadap masa depan 
yang belum tentu terjadi sehingga individu merasa bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi. 
c. Aspek-Aspek Kecemasan 
Seseorang dikatakan cemas atau mengalami kecemasan akan 
menunjukkan ciri-ciri kecemasan atau tanda-tanda yang bisa dilihat 
secara fisik atau psikologis. Taylor (dalam Hilmi, 2017:47) 
mengatakan bahwa kecemasan adalah bentuk emosi yang lain 
selain emosi datar, maka gejala atau bentuk timbulnya kecemasan 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Fisiologis 
Fisiologis yaitu reaksi tubuh terutama organ-organ yang 
diasuh oleh organ-organ tersebut akan meningkatkan fungsinya 
sehingga dapat dijumpai meningkatkan detak jantung dalam 
memompa darah, sering buang air atau rekresi yang berlebihan. 
Atkinson dan Sarason (dalam Hilmi, 2017:47-48) sependapat 
mengenai kecemasan dapat menimbulkan respon fisiologis 
diantaranya, individu mengalami rasa sakit yang berlebihan 
dengan orang yang meningkat fungsinya secara tidak wajar dan 
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peningkatan galvanic repon kulit dan denyut jantung, pusing, 
mual, perasaan panik. 
2) Psikologis 
Menurut Atkinson senada dengan Martinaniah (dalam 
Hilmi, 2017:48) Psikologis yaitu reaksi yang biasanya disertai 
dengan reaksi fisiologis, misalnya adanya perasaan tegang, 
bingung atau perasaan tidak menentu, terancam, tidak berdaya, 
rendah diri, kurang percaya diri, tidak dapat memusatkan 
perhatian dan adanya gerakan yang tidak terarah atau tidak 
pasti, menjadi sangat waspada karena takut akan bahaya, sulit 
rileks dan juga sulit merasa enak dalam segala situasi. 
d. Faktor yang Menyebabkan Kecemasan 
Adler dan Rodman (dalam Ghufron dan Risnawati, 2010: 22), 
menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan rasa 
cemas, yaitu: 
1) Pengalaman negatif pada masa lalu 
Pengalaman ini berkaitan dengan hal yang tidak 
menyenangkan pada masa lalu mengenai peristiwa yang dapat 
terulang pada masa mendatang. Apabila individu tersebut 
menghadapi situasi atau kejadian yang sama dan juga tidak 
menyenangkan. 
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2) Pikiran yang tidak rasional 
Para psikolog menjelaskan bahwa kecemasan terjadi 
bukan karena suatu kejadian, melainkan kepercayaan atau 
keyakinan tentang kejadian yang menjadi penyebab 
kecemasan. 
 
3. Perempuan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
a. Pengertian Kekerasan Terhadap Perempuan 
Kekerasan terhadap perempuan menurut Deklarasi PBB 
tentang anti  kekerasan terhadap perempuan pada pasal 1, 1983 
(dalam Syafiq, 2018:33) adalah Segala bentuk kekerasan berbasis 
gender yang berakibat kesengsaraan atau penderitaan penderitaan 
pada perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk  
ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan secara  sewenang-wenang baik yang terjadi di depan 
umum atau dalam lingkungan  kehidupan pribadi. 
Menurut Herkutanto (dalam Syafiq, 2018:34) kekerasan 
terhadap perempuan adalah tindakan atau sikap yang dilakukan 
dengan tujuan tertentu sehingga dapat merugikan  perempuan baik 
secara fisik maupu secara psikis. Hal penting lainnya ialah bahwa 
suatu kejadian yang bersifat kebetulan (eccidental) tidak 
dikategorikan sebagai kekerasan walaupun menimbulkan kerugian 
pada perempuan. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kekerasan 
terhadap perempuan yaitu segala bentuk kekerasan yang berakibat 
penderitaan dan kerugian pada perempuan secara fisik, psikis, 
ekonomi dan seksual. 
b. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Pasal 1 UU No 23 Th 2004 (dalam Rahmah, 2008:41) KDRT 
adalah setiap perbuatan terhadap seseorang tertama perempuan 
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 
fisik, seksual, psikologis, dan penelantaran rumah tangga termasuk 
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 
Menurut Nurhayati (dalam Muttaqin, 2018:27) Kekerasan 
dalam rumah tangga merupakan perilaku yang dipelajari yang 
mencakup perbuatan dan perkataan kasar kepada seseorang dengan 
menggunakan ancaman, kekuatan dan kekerasan fisik, seksual, 
emosional, ekonomi, dan lisan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekerasan dalam 
rumah tangga yaitu tindakan kekerasan yang secara sengaja 
dilakukan dan merugikan korban,yang terjadipada ranah keluarga. 
Baik pelaku maupun korban merupakan anggota keluarga. 
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c. Pengertian Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga 
Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yaitu 
anggota keluarga khususnya perempuan yang mengalami 
kekerasan secara sengaja dan merugikan, kekerasan berupa fisik, 
psikis, sosial dan ekonomi yang terjadi pada ranah keluarga. 
d. Bentuk-bentuk KDRT 
Menurut Undang Undang No 23 Th 2004(dalam Rahmah, 
2008:43)  tindak kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga 
dibedakan ke dalam empat macam, yaitu: 
1) Kekerasan Fisik 
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan 
rasa sakit, jatuh dakit atau luka berat. Perilaku kekerasan yang 
termasuk dalam golongan ini antara lain adalah menampar, 
memukul meludahi, menarik rambut, menendang, menyulut 
dengan rokok, melukai dengan senjata dsb. Biasanya perlakuan 
ini menimbulkan bekas pada tubuh dan terjadi karena pelaku 
tidak bisa menahan emosi pada saat terjadi perselisihan. 
2) Kekerasan Psikis 
Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan 
ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan 
untuk bertindak dan rasa tidak berdaya. Yang termasuk 
didalamnya yaitu penghinaan, komentar-komentar yang 
28 
 
 
 
meyakitkan atau merendah harga diri, mengisolir istri dari 
dunia luar, mengancam atau menakut-nakuti sebagai sarana 
memaksakan kehendak. 
3) Kekerasan Seksual 
Kekerasan jenis ini meliputi menjauhkan istri dari 
kebutuhan batinnya, memaksa melakukan hubungan seksual, 
memaksa selera seksual sendiri, tidak memperhatikan 
kepuasaan istri. 
4) Kekerasan Ekonomi 
Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup 
rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku 
baginya atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib 
memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada 
orang tersebut. Misalnya tidak memberi nafkah istri, bahkan 
menghabiskan uang istri. Nafkah merupakan kewajiban suami 
terhadap istri, sedangkan seorang istri yang bekerja sifatnya 
hanya membantu. 
 
B. Kajian Hasil Penelian Terdahulu 
Pertama, Mario Carl Joseph (2018), mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Tarumanagara Jakarta dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penerapan Terapi Seni dalam Mengurangi Kecemasan pada Perempuan 
Korban KDRT Di Jakarta”. Dalam penelitiannya peneliti memfokuskan 
pada pengaruh bimbingan kelompok terhadap penurunan kecemasan pada 
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perempuan korban KDRT. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
bimbingan kelompok berpengaruh terhadap penurunan kecemasan 
perempuan korban KDRT. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 
teknik yang dipaakai untk menunjang keberhailan. Dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan adalah Cognitive Restructuring. 
Kedua, Indah Palupi Pramuningtiyas (2017), mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Penurunan 
Kecemasan Bertanding Atlet Sepaktakraw”. Dalam penelitiannya peneliti 
memfokuskan pada pengaruh bimbingan kelompok terhadap penurunan 
kecemasan bertanding atlet sepaktakraw. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh terhadap penurunan 
kecemasan atlet sepak takraw. Perbedaan dengan penelitian ini terletak 
pada masalah kecemasan dan subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini 
subjek yang diteliti adalah perempuan korban KDRT yang mengalami 
kecemasan menghadapi masa depan. 
Ketiga, Sri rahayu (2016), mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam penelitiannya yang berjudul 
“Layanan Bimbingan Karir Dalam Mengurangi Kecemasan Menghadapi 
Masa Depan Pada Siswa SMK N 1 Bantul Yogyakarta”. Dalam referensi 
penelitian ini peneliti menggunakan variabel terikat yaitu Bimbingan karir 
dan subjek adalah siswa SMK. Sedangkan peneliti mengguankan variabel 
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terikat Bimbingan Kelompok dan subjek adalah perempuan korban 
KDRT. 
Keempat, Rizky Dwi Lestari (2018), mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dalam 
penelitianya yang berjudul “Penggunaan Teknik Restrukturasi Kognitif 
untuk Mereduksi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Semester 
Pada Siswa Kelas XI Di MAN 3 Medan”. Fokus penelitian ini yaitu 
Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Semester, sedangkan dalam 
penelitian ini peneliti fokus pada kecemasan menghadapi masa depan pada 
korban KDRT di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
Kelima, M. Sulthon Dzul Hilmi (2017), mahasiswa fakultas psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam 
penelitiannya yang berjudul “Dukungan Sosial Penerimaan Diri dan 
Kecemasan Menghadapi Masa Depan Mahasiswa Disabilitas (Tuna Netra) 
Di Kota Malang”. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui seberapa besar 
dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa Disabilitas dan juga 
seberapa besar mahasiswa Disabilitas yang menerima dirinya sehingga 
mempengaruhi kecemasan menghadapi masa depan, sedangkan penelitian 
ini berfokus pada subjek perempuan korban KDRT dan tujuan dari 
penelitian ini adanya pengaruh dari bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuring untuk menurunkan kecemasan menghadapi masa 
depan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan garis 
besar alur berjalannya sebuah penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Kecemasan menghadapi masa depan nyaman karena adanya gangguan 
perasaan yang ditandai dengan perasaan ketakutan dan kekhawatiran yang 
Perempuan korban KDRT 
mengalami kecemasan dengan 
indikator menurut Taylor (dalam 
Hilmi, 2017:47): 
1. Khawatir dan ketakutan 
yang berlebihan, susah 
tidur, susah berkonsentrasi. 
2. Nafas tersengal-sengal, 
tangan bergetar, gangguan 
pencernaan dan detak 
jantung meningkat. 
 
Bimbingan Kelompok Melalui 
Teknik Cognitive Restructuring, 
berupa: 
1. Pemberian materi  
2. Diskusi dan tanya jawab 
3. Pemberian terapi 
4. Ice breaking 
Yang dikemas dengan 
teknik Cognitive 
Restructuring 
Menurunnya tingkat kecemasan menghadapi masa depan dengan 
indikator: 
1. Tidak mudah lelah, mudah tidur, mudah berkonsentrasi 
dan tidak takut lagi. 
2. Nafas menjadi normal, tangan tidak bergetar lagi, 
perncernaan normal dan detak jantung normal. 
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mendalam terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi sehingga individu 
merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Permasalahan yang dialami 
sebagian perempuan korban KDRT dapat dilihat dari indikator yang 
dialaminya yaitu adanya rasa takut dan khawatir yang berlebihan, susah 
berkonsentrasi, kepala pusing dan detak jantung meningkat. Untuk 
menangani permasalahan yang dialami oleh perempuan korban KDRT 
perlu adanya penanganan yang tidak cukup satu atau dua kali bimbingan, 
namun perlu bimbingan beberapa kali. 
Berdasarkan uraian diatas perempuan korban KDRT memerlukan 
bimbingan untuk membentuk pikiran positif dan rasional baru sehingga 
kecemasan bisa menurun. Bimbingan tersebut bisa dilakukan dengan 
bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring. Bimbingan 
kelompok merupakan kegiatan pemberian bantuan kepada seseorang 
dalam situasi kelompok yang membahas beberapa topik untuk 
mewujudkan tujuan bersama dalam kelompok tersebut. 
Bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring 
merupakan kegiatan bantuan dengan cara memusatkan perhatian pada 
upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran negatif dan 
irasional menjadi pikiran-pikiran positif dan rasional. Sehingga bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring dapat digunakan sebagai 
bimbingan untuk mengatasi kecemasan menghadapi masa depan yang 
dialami oleh perempuan korban KDRT. 
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Kegiatan bimbingan kelompok melalui teknik cognitive 
restructuringdiberikan kepada perempuan korban KDRT diharapkan agar 
mampu membuang pikiran negatif dan irasional menjadi positif rasional. 
Maka dari itu, bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring 
dianggap mampu menurunkan kecemasan menghadapi masa depan. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap hubungan, perbedaan 
atau pengaruh suatu variabel atau antarvariabel (Periantalo, 2016:51) 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka, hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
1. Ha : Bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring 
berpengaruh menurunkan kecemasan menghadapi masa depan 
perempuan korban KDRT di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
2. Ho : Bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring tidak 
berpengaruh menurunkan kecemasan menghadapi masa depan 
perempuan korban KDRT di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif Pre-Eksperimental Design. Menurut Sugiyono (2017:73) 
penelititan eksperimen Pre-Eksperimental Designpeneliti hanya melohat 
kondisi perubahan kelompok target antara sebelum dan sesudah program. 
Dalam penelititan ini peneliti hanya melihat dampak program tanpa 
membandingkan kondisi kelompok sasaran sebelum program 
diimplementasikan. Dalam penelititan ini peneliti tidak memiliki 
kelompok pembanding (control group). Sedangkan design yang digunakan 
adalah One-Group Pretest-Posttest Design yang mana dalam penelitian 
terdapat pretest, sebelum perlakuan.Design Eksperimen One – Group 
Pretest-Posttest Design dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
O1 :Pengukuran awal kelompok eksperimen 
X :Perlakuan yaitu dengan menggunakan bimbingan kelompok 
melalui teknik cognitive restructuring 
O2 : Pengukuran akhir kelompok eksperimen 
O1    X    O2 
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Untuk mengetahui hasil apakah terdapat penagruhatau tidak setelah 
dilakukan tindakan maka keseluruhan pelaksanaan pretest dan posttest 
menggunakan skala kecemasan sebagai hasil evaluasi pelaksanaan 
penelitian. 
 
B. Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Variabel Bebas (Independen variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahan atau tumbulnya variabel dependent (terikat). 
Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Bimbingan kelompok 
melalui teknik Cognitive Restructuring. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadikan akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah Kecemasan menghadapi masa depan. 
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C. Definisi Operasional 
1. Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Cognitive Restructuring 
Kegiatan bantuan yang diberikan untuk membantu mencegah dan 
menyelesaikan permasalahan melalui dinamika kelompok dengan cara 
memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasi dan mengubah 
pikiran-pikiran negatif dan irasional menjadi pikiran-pikiran positif 
dan rasional. Pengaplikasian tenik cognitive restructuring dapat 
diwujudkan melalui beberapa kegiatan, di antaranya adalah pemberian 
materi, diskusi, sesi tanya jawab danice breaking.  
2. Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
Kondisi tidak nyaman karena adanya gangguan perasaan yang 
ditandai dengan perasaan ketakutan dan kekhawatiran yang mendalam 
terhadap masa depan yang belum tentu terjadi sehingga individu 
merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 
3. Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Anggota keluarga khususnya perempuan yang mengalami 
kekerasan secara sengaja dan merugikan, kekerasan berupa fisik, 
psikis, sosial dan ekonomi yang terjadi pada ranah keluarga. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelititan ini dilakukan di Yayasan Solidaritas Perempuan untuk    
Kemanusiaan dan  Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari s/d Februari 2020. 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Bailey (dalam Yusuf, 2014: 147). Populasi merupakan 
jumlah keseluruhan dari unit analisis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perempuan korban KDRT. 
2. Sampel 
Menurut Warwick (dalam Yusuf, 2014: 150). Sampel merupakan 
sebagian dari suatu hal yang luas, yang khusus dipilih untuk mewakili 
keseluruhan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel oleh penulis 
adalah perempuan korban KDRT yang mengalami kecemasan 
menghadapi masa depan.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling. Sebagimana menurut Sugiyono (2014:81) 
bahwa, teknik purposive sampling merupaka teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 
Maka kriteria yang dipakai antara lain yaitu: 
a. Subjek mengalami KDRT 
b. Subjek sudah memiliki anak 
c. Subjek merupakan klien yang ditangani oleh  SPEK-HAM 
d. Subjek mengalami kecemasan menghadapi masa depan 
e. Subjek yang menunjukkan tingkat kecemasan tinggidari hasil T-
MAS yang sudah dilakukan pada penelitian terdahulu. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data Kuantitatif 
a. Skala 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan skala psikologi. Skala psikologi sebagimana 
menurut Azwar (2012:5-6) bahwa, sebagai alat ukur skala 
psikologi memiliki karateristik khusus yang membedakan dari 
bentuk alat pengumpulan data yang lain seperti angket, daftarisian, 
inventori, dan lain-lain. Meskipun dalam percakapan sehari-hari 
biasanya istilah skala disamakan dengan istilah tes, namun dalam 
pengembangan instrumen ukur, umumnya istilah tes digunakan 
untuk menyebutkan alat ukur kemampuan kognitif sedangkan 
istilah skala lebih banyak dipakai untuk menanamkan alat ukur 
aspek afektif. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis skala Likert, dimana 
skalaLikert merupakan teknik mengukur sikap dimana subjek 
diminta untukmengindikasikan tingkat kesetujuan atau 
ketidaksetujuan merekaterhadap masing-masing pertanyaan atau 
pernyataan. Bentuk skaladalamskala Likert menyajikan pertanyaan 
positif dan negatif dengan terdapatempat jawaban yang terdiri dari 
sangat sesuai (SS), sesuai (S),kadang-kadang (K), dan tidak pernah 
(TP).Dalam penelitian ini akan diberikan satu skala yaitu skala 
kecemasan menghadapi masa depan, dimana peneliti menggunakan 
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aspek-aspek kecemasan yang dimodifikasi peneliti berdasarkan 
aspek-aspek yang diungkapkan oleh Taylor (dalam Hilmi, 
2017:47). 
 
Tabel 2. 
Kisi-kisi Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
No Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah 
1. Fisiologis a. Denyut 
jantung 
berdetak 
kencang 
b. Tidur tidak 
nyenyak 
c. Kepala pusing 
d. Tidak nafsu 
makan 
e. Keringat 
dingin 
f. Sesak nafas 
19, 20, 24, 25, 
26, 28, 31, 32, 
34, 35,  
21, 22, 23, 27, 
29, 30, 33 
17 
2. Psikologis  a. Tegang 
b. Khawatir 
c. Tidak berdaya 
d. Rendah diri 
e. Kurang 
percaya diri 
f. Terancam  
8, 5, 6, 4, 12, 3, 
7, 11, 17, 10, 2, 
15, 16, 18 
1, 9, 13, 14 18 
 
2. Pengumpulan Data Kualitatif 
a. Observasi 
Menurut Anwar Sutoyo (2014:69) observasi adalah metode 
pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara ;angsung maupun 
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tidak langsung terhadap partisipan yang doteliti, dilakukan secara 
sistematis dan memiliki tujuan tertentu. Observasi dilakukan untuk 
melihat perilaku dari subjek yang dijadikan penelitian. Perilaku 
yang ditimbulkan atau muncul pada saat dan setelah dilakukannya 
intervensi atau pelaksanaan pemberian tindakan. 
b. Wawancara 
Menurut Anwar Sutoyo (2014:123) teknik wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan 
yang dilakukan secara sistematis guna mencpai tujuan tertentu. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 
dalam melakukan survey terhadap perempuan korban KDRT. Serta 
wawancara digunakan untuk mengetahui perkembangan yang 
terjadi pada subjek setelah dilakukannya pemberian tindakan. 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
Pada tahapan awal peneliti menyiapkan alat ukur dan modul 
intervensi. Alat ukur yang digunakan adalah skala psikologi 
kecemasan menghadapi masa depan. Penyusunan modul dilakukan 
oleh peneliti digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan 
bimbingan. Modul disusun berdasarkan teori dan syarat penggunaan 
teknik cognitive restructuring. 
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2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada anggota kelompok sebelum proses 
intervensi. Untuk menggali informasi sejak kapan perempuan korban 
KDRT mengalami kecemasan menghadapi masa depan serta masalah 
yang dialaminya. 
3. Screening 
Pemilihan subjek penelitian dengan cara mencari data perempuan 
korban KDRT yang ditangani oleh SPEK-HAM. Kemudian dilakukan 
pengukuran kecemasan dengan menggunakan alat tes T-MAS. Hasil 
T-MAS dengan rating sedang hingga berat berarti itu yang dijadikan 
subjek penelitian. 
4. Pretest 
Pretest diberikan kepada perempuan yang sudah sesuai kriteria 
pengambilan subjek yaitu perempuan korban KDRT yang mengalami 
kecemasan menghadapi masa depan. Pada saat pemberian pretest 
subjek diberikan kuisioner. Pemberian kuisioner bertujuan untuk 
menemukan kecemasan menghadapi masa depan yang tinggi pada 
subjek penelitian. 
5. Bimbingan cognitive restructuring 
Bimbingan dilakukan sesuai dengan modul yang telah dibuat. 
6. Posttest 
Pengambilan data kedua yaitu posttest. Anggota kelompok 
diberikan skala kecemasan untuk mengukur tingkat kecemasan 
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menghadapi masa depan stelah dilakukan intervensi. Skala yang 
diberikan pada saat posttest sama dengan skala yang diberikan saat 
pretest. 
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang mewujudkan suatu 
tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu intrumen dikatakan valid 
apabila alat ukur memiliki validitas yang bagus, sehingga kekuatan 
kebenaran penelitian tersebut kuat (Periantalo, 2016:117). Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) 20. Data yang telah didapatkan diuji 
melalui Uji Corrected item-total correlation. Data dikatakan valid jika 
Corrected item-total correlation >0.05. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Periantalo (2016:128) reliabilitas sebagai keakuratan hasil 
ukur, dimana intrumen yang reliabel adalah intrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
Data untuk mencari reliabilitas menggunakan uji Corrected item-total 
correlation. Data dikatakan reliabel jika angka cronbach alpha>0.7.  
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis merupakan proses menacari serta enyusun secara sistematis 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, hasil skala. Analisa 
data dilakukan setelah semua data penelitian terkumpul, yaitu data 
permasalahan kecemasan menghadapi masa depan, datapre test, post test 
maupun eksperimen. 
1. Untuk membuktikan bahwa ada pengaruh skor kecemasan menghadapi 
masa depan pada gorup yang diberi perlakuan mengguankan analisis 
statistik paired samples t-test. Pengelolaan data dalam penelititan ini 
mengguankan bantuan SPSS 20. 
2. Mengguankan analisis deskriptif, untuk menganalisa perubahan tingkat 
kecemasan menghadapi masa depan partisipan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
a. Orientasi Kancah Penelitian 
Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi 
Manusia (SPEK-HAM) Surakarta, adalah sebuah organisasi non-
profit, independen, mandiri, yang merupakan kumpulan orang-
orang berlatar belakang gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta 
bersifat pluralis, dengan komitmen pada penegakan Hak Asasi 
Manusia khususnya Hak Asasi Perempuan. Didirikan pertama kali 
pada tanggal 20 November 1998 serta terdaftar pada Akta Notaris 
No. 4, tanggal 6 Januari 1999 oleh kantor Notaris Sunarto, S.H di 
Jl. Prof. Dr. Supomo 20 A Surakarta dalam bentuk Yayasan. 
Kantor SPEK-HAM berkedudukan di Jalan Srikoyo No. 20 RT 01 
RW 04, Karangasem, Laweyan, Surakarta. 
SPEK-HAM didirikan sebagai upaya untuk ambil bagian 
dalam proses perubahan sosial menuju tatanan masyarakat yang 
lebih adil dan bermartabat. Dalam menjalankan aktivitas SPEK-
HAM selalu berlandaskan pada perspektif gender, HAM dan 
menjunjung tinggi pluralisme. Fokus aktivitas SPEK HAM adalah 
melakukan pendampingan dan bekerja sama dengan korban 
kekerasan berbasis gender dalam pendidikan publik yang kritis 
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sebagai upaya pencegahan kekerasan.Untuk itu sejak awal 
berdirinya, SPEK-HAM telah melakukan berbagai upaya 
penguatan dan pembangunan kesadaran masyarakat sipil. Upaya-
upaya ini dilakukan sebagai komitmen organisasi untuk ikut 
berkontribusi dalam proses perubahan sosial menuju tatanan 
masyarakat yang lebih adil dan bermartabat, dengan menggunakan 
perspektif gender, hak asasi manusia, pluralisme, dan 
keseimbangan lingkungan sebagai landasan gerak organisasi dalam 
memperjuangkan visi, misi, dan tujuannya. 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut di atas, SPEK-HAM 
melihat perjuangan untuk mendapatkan hak-hak dan pemenuhan 
atas kebutuhan dasar masyarakat merupakan mandat organisasi. 
SPEK-HAM merumuskan lima strategi utama yang sekaligus 
menjadi core kerja utama kami selama lima tahun kedepan, yaitu 
diantaranya: Penguatan leadership untuk mendukung peran 
organisasi sebagai pelopor gerakan dan pusat pembelajaran, pusat 
pembelajaran pencegahan, penanganan dan pemulihan korban 
kasus Ktp dan Kespro, edukasi dan advokasi hak-hak kespro, 
perempuan dan pengelolaan sumber daya alam dan pemberdayaan 
ekonomi perempuan dan keberlanjutan serta kemandirian 
organisasi. 
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1) Mandat, Visi dan Misi 
a) Mandat 
SPEK-HAM bersama masyarakat mendorong 
tanggungjawab negara untuk memenuhi kebutuhan dan hak 
dasar yang mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan 
masyarakat secara partisipatif. 
b) Visi 
Menjadi pelopor gerakan perempuan yang inovatif 
untuk mewujudkan pranata sosial yang adil dan inklusif. 
c) Misi 
 Mengembangkan pendidikan keadilan gender. 
 Meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengelolaan 
sumber daya alam. 
 Mengembangkan prakarsa untuk kemandirian 
organisasi. 
 Memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan 
organisasi. 
b. Penyusunan Alat Ukur dan Modul 
1) Penyusunan Akat Ukur 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skala yang dibuat untuk mengukur kecemasan 
menghadapi masa depan. Untuk memperkuat skala yang telah 
dibuat, peneliti melakukan uji coba skala (try out). Try out 
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skala dilakukan untuk mengetahui daya validitas dan reabilitas. 
Skala dibuat terdiri dari 35 soal dengan 4 alternatif jawaban. 
Sistem penilaian yang diambil adalah mengacu pada teori 
Likert. Penilaian dari setiap jawaban favorable adalah SS=4, 
S=3, K=2,TP=1. Penilaian jawaban dari unfavorable adalah 
SS=1, S=2, K=3, TP=4. Masing-masing partisan memberikan 
jawaban sesuai dengan kondisi yang selama ini dialami. Skala 
yang telah dibuat digunakan sebagai alat ukur pada saat 
melakukan pretest dan  posttest. Berikut skala sebelum 
dilakukan try out pada tabel 3. 
Tabel 3. 
Butir Aitem Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan Sebelum Uji Coba 
NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1 
 
 
Fisik  
 
 
 
 
 
Denyut jantung 
berdetak kencang 
Tidur tidak 
nyenyak 
Kepala pusing 
Tidak nafsu makan 
Keringat dingin 
Sesak napas 
 
19 
 
20, 34 
24, 32 
25, 31 
26, 35 
28 
 
21 
 
22 
23, 33 
27 
29 
30 
2 
 
3 
4 
3 
3 
2 
 
2  Psikis  Tegang 
Khawatir 
Tidak berdaya 
Rendah diri 
Kurang percaya 
diri 
Terancam 
8 
4, 5, 6, 12 
3, 7, 11, 17 
10 
2 
15, 16, 18 
 
 
 
 
1, 9, 13, 14 
 
 
1 
4 
4 
1 
5 
3 
 JUMLAH 35 
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2) Penyusunan Modul Cognitive Restructuring 
Modul bimbingan Cognitive Restructuring yang digunakan 
dibuat sendiri oleh peneliti. Modul disusun erdasarkan jurnal 
penelitian yang dikombinasi dengan beberapa pernyataan yang 
disesuaikan dengan beberapa pernyataan yang disesuaikan 
dengan konteks penelitian. Selain itu, modul disusun 
berdasarkan landasan teori yang telah di ambil dalam penelitian 
ini. Bimbingan yang diberikan kepada partisipan berisi tentang 
pemberian materi, ice breaking, diskusi, tanya jawab dan 
pemberian kesan dan pesan. Bimbingan diberikan kepada 
partisipan selama 3 hari berturut-turut. 
Skala dan modul bimbingan yang telah disusun dilakukan 
expert judgement dilakukan oleh: 
a) Triyono. S. Sos.I. M.Si. (pembimbing) 
b) Vera imanti. M. Psi. Psikolog. 
c) Elizabeth yulianti (pendamping korban SPEK-HAM 
Surakarta) 
Hasil evaluasi dari expert  judgement terhadap skala dan modul 
sebagai berikut: 
a) Kondisi (gambaran kondisi) saat ini tidak begitu terlihat 
b) Kalimat tidak terlihat untuk KDRT 
c) Banyak aitem yang kurang sesuai dengan aspek 
d) Banyak kata yang perlu disesuaikan 
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e) Detail dari setiap sesi dan apa tujuannya belum terlihat 
f) Sistematika penyusuan modul kurang  
g) Penulisan cheme diary dibuat dengan kalimat yang 
bersahabat  
c. Pelaksanaan Uji Coba Skala 
Pelaksanaan uji coba skala kecemasan menghadapi masa depan 
dilakukan di Yayasan SPEK-HAM Surakrta dan lembaga 
perlindungan perempuan lainnya yang ada di daerah solo raya. Uji 
coba dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2020 dengan subjek 
sebanyak 33 perempuan korban KDRT. Skala yang duuji cobakan 
sebanyak 35 pernyataan dalam skala kecemasan menghadapi masa 
depanyang diuji. Penyebaran skala dilakukan dengan 
menggunakan google form untuk memudahkan, karena keberadaan 
perempuan korban KDRT yang menyebar di daerah Soloraya. 
1) Perhitungan validitas dan reabilitas 
a) Uji beda aitem 
Uji validitas dilakukan melalui aplikasi SPSS.20 
melalui Corected item-total correlation. Jumlah soal 
dalam skala yang diuji cobakan adalah sebanyak 35 soal. 
Uji validitas ini dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel maka 
valid, r tabel menggunakan nilai minimal 0,05 yaitu 
0,3440. Hasil dari proses perhitungan melalui uji Corected 
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item-total correlation terlampir. Berikut ini adalah rincian 
hasil dari pengolahan skala melalui uji Corected item-
total. 
Tabel 4. 
Aitem yang Gugur dan Aitem yang Valid Setelah Dilakukan Try Out 
No Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
 Valid  Gugur  Valid  Gugur  Valid  Gugu
r  
1 
 
 
Fisik  
 
 
 
 
 
Denyut jantung 
berdetak kencang 
Tidur tidak 
nyenyak 
Kepala pusing 
Tidak nafsu makan 
Keringat dingin 
Sesak napas 
 
19 
 
20, 34 
 
24, 32 
25, 31 
 
26, 35 
28 
 
  
 
22 
 
23, 33 
27 
 
29 
30 
21 
 
1 
 
3 
 
4 
3 
 
3 
2 
 
1 
2  Psikis  Tegang 
Khawatir 
Tidak berdaya 
Rendah diri 
Kurang percaya 
diri 
Terancam 
8 
4, 5, 6, 12 
3,7, 11, 17 
10 
 
 
15, 18 
 
 
 
 
2 
 
16 
 
 
 
 
 
 
 
9, 13, 
14 
 
 
 
 
 
 
1, 
1 
4 
4 
1 
3 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
  TOTAL ITEM  31 4 
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b) Uji Reabilitas 
Setelah uji validitas di lakukan, maka tahap 
berikutnya adalah melakukan uji reabilitas. Butir soal 
dikatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,70. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,953 ,954 35 
 
Dari reability statistic menghansilkan cronbach’s 
alpha sebesar 0,953 nilai tersebut lebih besar dari 0,70, 
maka dapat disimpulkan bahwa skala yang diberikan 
bersifat reliabel. 
d) Penyusunan Skala Setelah Uji Coba 
Setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas 
maka peneliti menyusun kembali aitem yang sudah valid 
dan dapat digunakan untuk melakukan pretest danposttest. 
Penyusunan tersebut dilakukan dengan cara penomoran 
baru dari aitem-aitem yang sebelumnya yang akan 
digunakan untuk penelitian. 
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Tabel 5. 
Aitem Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan untuk Penelitian 
NO ASPEK INDIKATOR 
ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1 
 
 
Fisik  
 
 
 
 
 
Denyut jantung 
berdetak kencang 
Tidur tidak 
nyenyak 
Kepala pusing 
Tidak nafsu makan 
Keringat dingin 
Sesak napas 
 
16 
 
17, 30 
 
20, 28 
21, 27 
 
22, 31 
24 
 
18 
 
19, 29 
 
23 
 
 
25 
26 
2 
 
3 
4 
3 
3 
2 
 
2  Psikis  Tegang 
Khawatir 
Tidak berdaya 
Rendah diri 
Kurang percaya 
diri 
Terancam 
6 
2, 3, 4, 10 
1, 5, 9, 14 
8 
 
 
13, 15 
 
 
 
 
7, 11, 12 
 
 
1 
4 
4 
1 
5 
3 
 Jumlah 31 
 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perempuan korban KDRT di Yayasan 
Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Surakarta. Yayasan SPEK-HAM merupakan Unit 
Pelaksana teknis di Yayasan swasta. 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti perempuan korban KDRT 
yangakan mengalami kecemasan menghadapi masa depan sesuai 
kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian Pre-Eksperimental dengan One-Group Pretest-Postest 
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Design. Adapun nama pempuan korban KDRT yang menjadi subjek 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. 
Data Subjek Penelitian 
No  Nama  Usia  Jenis Kecemasan 
1 NL 33 Kondisi fisik yang sudah tidak mampu 
bekerja berat, padahal anak masih butuh 
banyak biaya. Ingin segera menikah namun 
cemas jika mantan suaminya akan merusak 
rumah tangga barunya. 
2 FH 26 Menginginkan berpisah namun suami 
memberikan ancaman terus-menerus berupa 
anak akan dibawa pergi jika nekat 
menggugat. 
3 WH 54 Mencemaskan finansial kedepannya, karena 
suami sama sekali tidak memberi nafkah 
materi. 
4 EW 51 Kecemasan yang tinggi terhadap bullying 
sosial terhadap status single mom dan juga 
finansial kedepannya. 
5 RE 42 Cemas karena selingkuhan mantan suami 
masih terus mengganggu kehidupannya 
dengan anak-anak, sampai bermain hal-hal 
ghaib. 
 
Data yang di atas merupakan identitas dari sampel yang diambil 
peneliti sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam variabel 
terkait dan variabel bebas mempunyai distribusi normal. Jika pada 
table test of normality dengan menggunakan Kolmogorov-
SmirnovTest nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. Adapun 
uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest postest 
N 5 5 
Normal Parameters
a,b
 Mean 68.40 58.80 
Std. Deviation 12.219 11.389 
Most Extreme Differences Absolute .203 .263 
Positive .203 .263 
Negative -.155- -.164- 
Test Statistic .203 .263 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, Kolmogorov-Smirnov menunjukan 
bahwa data yang di dapat tersebut berdistribusi normal, dengan output 
pretest menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov signifikan pada 
0,200> 0,05 dan hasil out put posttest menunjukkan nilai Kolmogorov-
Smirnov pada 0,200> 0,05. Dengan demikian, data berdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Linieritas 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 342.709 1 342.709 5.839 .094
b
 
Residual 176.091 3 58.697   
Total 518.800 4    
a. Dependent Variable: hasil posttest 
b. Predictors: (Constant), hasil pretest 
 
Dari hasil uji linieritas tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 
5,839 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,094 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring dengan kecemasan 
menghadapi masa depan perempuan korban KDRT. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 7. 
Hasil Skore Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan Pretest dan Postest  
Setiap Partisipan 
 
No  Nama  Pretest  Postest  
1. NL 58 46 
2. FH 67 53 
3. WH 76 74 
4. RW 85 67 
5. RE 56 54 
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a. Uji Paired Sample Statistic 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest 
68.40 5 12.219 5.464 
Postest 58.80 5 11.389 5.093 
 
Berdasarkan uji paired sample statistic didapat bahwa nilai 
pretest diperoleh rata-rata kecemasan menghadapi masa depan 
atau mean sebesar 68,40, sedangkan nilai posttest sebesar 58,80. 
Partisipan yang digunakan sebanyak 5 perempuan korban KDRT. 
Nilai Std. Deviationpada pretest sebesar 12,219 dan 
posttestsebesar 11,389. Terakhir nilai Std. Error Mean pretest 
sebesar 5,464 dan untuk  posttest sebesar 5,093. Karena nilai rata-
rata hasil kecemasan meghadapi masa depan pada pretest 68,40 
>posttest 58,80, maka artinya secara deskriptif ada perbedaan 
rata-rata hasil kecemasan menghadapi masa depan antara pretest 
dan posttest. 
b. Uji Paired Sample Correlation 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & postest 5 .813 .094 
 
Hasil uji paired sample correlation menunjukkan nilai 
koefisien korelsi sebesar 0,813 dengan nilai Sig. sebesar 0,094. 
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Diketahui bahwa nilai Sig. 0,094 > Probabilitas 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh antara variabel pretest dan  posttest. 
c. Uji Paired Sample Test 
 
Dari data di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig. (2 tailed) adalah 
sebesar 0,042 < 0,05, maka Ho ditolakdan Ha diterima. Hal ini berarti 
bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuringdapat 
menurunkan kecemasan menghadapi masa depan. Dengan demikian 
hasil hipotesis berbunyi “bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuring berpengaruh menurunkan kecemasan 
menghadapi masa depan perempuan korban KDRT di Yayasan SPEK-
HAM Surakarta” dinyatakan diterima.  
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
pretest - 
postest 
9.600 7.266 3.250 .578 18.622 2.954 4 .042 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring 
dapat menurunkan kecemasan mengahdapi masa depan perempuan korban 
KDRT di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest dari masing-masing partisipan dapat dilihat skor yang diperoleh 
sebagai berikut: 
No  Nama  Pretest  Posttest 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
NL 
FH 
WH 
EW 
RE 
58 
67 
76 
85 
56 
46 
53 
74 
67 
54 
 
Bimbingan kelompok diberikan dengan maksud untuk membantu 
perempuan korban KDRT menurunkan kecemasannya.Wibowo (2005:17) 
berpendapat, bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan dimana 
pemimpin kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi 
agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota 
yang lainnya kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Bimbingan 
kelompok adalah salah satu upaya untuk memberikan bantuan agar 
partisipan mampu menyusun rencana dan keputusan yang tepat bagi 
permasalahan yang sedang dihadapi. Sesuai dengan pendapat Prayitno 
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(2004:310) mendorong pengembangan perasaan, pikiran,persepsi, 
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang 
lebih efektif. Bimbingan kelompok memiliki fungsi sebagai sarana bagi 
seseorang untuk mengaktualisasikan permasalahan yang dialami, 
beradaptasi dan mencari solusi pada permasalahan yang dihadapi oleh 
anggota. 
Untuk memaksimalkan layanan bimbingan kelompok yang diberikan 
kepada subjek, maka dipilih teknik cognitive restructuring agar lebih 
spesifik dalam penanganannya. Berdasarkan beberapa riset yang 
dilakukannya, Erford mengatakan bahwa teknik Cognitive Restructuring 
cukup efektif dalam membantu mereduksi  kecemasan. Sedangkan 
menurut Cormier (dalam Setiyowati, 2019:91) strategi cognitive 
restructuring merupakan upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-
pikiran atau pernyataan diri negatif dan keyakinan-keyakinan subjek yang 
tidak rasional yang merupakan penyebab munculnya kecemasan. 
Selain itu, pemberian teknik cognitive restructuringdalam bimbingan 
kelompok kepada perempuan korban KDRT agar mampu mengatasi 
kecemasannya dan mampu mengatasi gejala kecemasan yang dirasakan 
melalui pikiran-pikiran positif atau perilaku yang positif. Hal ini sejalan 
dengan langkah-langkah dalam mengimplementasikan teknik cognitive 
restructuring no lima yang disampaikan oleh Doyle (dalam Erford, 
2017:256) Yaitu membantu klien mengubah keyakinan dan asumsi 
internalnya. 
60 
 
 
 
Berikut ini adalah data skor skala kecemasan menghadapi masa depan 
perempuan korban KDRT di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
Tabel.8 
Hasil Pretest dan Posttest Subjek Penelitian 
No  Nama  Pretest  Posttest Gain (d) 
Pretest 
Posttest 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
NL 
FH 
WH 
EW 
RE 
58 
67 
76 
85 
56 
46 
53 
74 
67 
54 
12 
14 
2 
8 
2 
 
Dari tabel di atas dijelaskan hasil pretest terhadap 5 subjek sebelum 
pemberian bimbingan kelompok melalui teknik cognitive restructuring 
diperoleh nailai rata-rata skor 68,4. Setelah diberikan bimbingan kelompok 
melalui teknik cognitive restructuring, hasil posttest diperoleh nilai rata-
rata 58,8. Perbedaan dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
ada penurunan skor yaitu sebesar 9,6. 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari pretest dan posttest menunjukkan 
skor turun, artinya kecemasan menghadapi masa depan perempuan korban 
KDRT di Yayasan SPEK-HAM Surakarta menurun. Teknik cognitive 
restructuring diberikan untuk menurunkan kecemasan menghadapi masa 
depan yang memiliki aspek penting didalamnya yaitu fisiologis dan 
psikologis. Sesuai dengan pendapat Taylor (dalam Hilmi, 2017:47) 
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mengatakan bahwa kecemasan adalah bentuk emosi yang lain selain emosi 
datar, maka gejala atau bentuk timbulnya kecemasan dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu fisiologis dan psikologis. Jika kedua aspek tersebut 
tidak lagi dirasakan berarti kecemasan yang dirasakan juga sudah tidak 
ada. 
Pentingnya menurunkan kecemasan menghadapi masa depan bagi 
semua orang tidak terkecuali bagi perempuan korban KDRT. Namun 
ketika seseorang memiliki kecemasan yang tinggi maka akan menajdi 
permasalahan ketika seseorang tersebut menjalani kehidupannya, seperti 
susah bergaul dengan tetangga, takut anak tidak mendapat pengawasan, 
takut jika tidak bisa memberikan yang terbaik untuk anak, takut jika 
bertemu dengan mantan suami. Terutama pada perempuan korban KDRT. 
Pendapat bahwa perempuan korban KDRT mengalami permasalahan 
kecemasan menghadapi masa depan diperkuat dengan hasil temuan 
Priyana (2011:93) bahwa pasca perceraian hak asuh anak jatuh ke ibu, 
ketika ibu bekerja maka anak tidak ada yang merawat secara penuh lagi, 
sehingga menjadikan anak kesulitan untuk membentuk kepribadian 
mereka dan perkembangan kepribadian anak menjadi tidak sehat. Yang 
kedua hasil penelitian Joseph (2018:78) subjek yang diambil merupakan 
perempuan yang pernah mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga 
terkhusus yang mengalami kecemasan terhadap masa depannya sampai 
saat ini. Sependapat dengan pendamping menyatakan bahwa partisipan 
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yang mengikuti bimbingan kelompok memang mempunyai permasalahan 
mengenai kecemasan menghadapi masa depan. 
“mantan suami NL itu laki-laki tempramen yang apa dikit langsung 
main tangan, setelah sah bercerai pun dia masih dapet ancaman 
dari mantannya itu kasian mba NL itu g pernah dapet nafkah 
materi jadi harus banting tulang sendiri untuk 3 anaknya, anaknya 
yang paling kecil malah sakki nakal wegah sekolah ya karena 
ditinggal kerja iku. Kalo bu WH dari pertama menikah sama sekali 
tidak pernah dikasih duit, untuk keseharian ee njagakne dari anake 
yang kerja di luar negeri, nak bu RE itu hampir sama karo mba NL, 
nah kalo FH kui buku nikah e si sobek-sobek suamine, di ancem 
kalau tetep mau cerai anak e mau dibawa kabur terus bu EW kui 
jane pengen banget cerai tapi buk e belum siap dengan status dan 
omongan tetangga” (Wawancara dengan pendamping, 
23/12/2019). 
 
 
Permasalahan timbul dari segi bagaimana suami atau mantan 
suaminya memperlakukan subjek sehingga masih menjadi sesuatu hal 
yang ditakutkan sampai sekarang, terlebihnya pada kasus NL yang sudah 
tidak dikasih nafkah untuk anak-anak masih mendapatkan ancaman terus-
terusan sampai saat ini. Untuk itu peran keluarga, pendamping korban, dan 
orang yang terdekat untuk memberikan dorongan dan dukungan kepada 
perempuan korban KDRT untuk mengatasi kecemasannya dengan baik. 
Zaleski (dalam Nadira dan Miranda, 2013:7) berpendapat kecemasan 
masa depan mengandung sebuah keadaan ketakutan, ketidakpastian, 
kekhawatiran dan kegelisahan akan perubahan yang tidak diinginkan di 
masa depan pada diri seseorang. Adler dan Rodman (dalam Ghufron dan 
Risnawati, 2010: 22), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 
menyebabkan rasa cemas, yaitu pengalaman negatif pada masa lalu dan 
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pikiran yang tidak irasional. Teori tersebut sejalan dengan hasil 
wawancara dengan subjek berikut ini. 
1. NL, mengalami kecemasan menghadapi masa depan yaitu ingin 
menikah lagi, kecemasannya disebabkan oleh pengalaman buruk masa 
lalunya dengan mantan suami, yang memberikan ancaman terus-
menerus hingga saat ini, pikiran irasionalnya semakin membesarkan 
ketika ia berfikir jika nanti ia menikah lagi keluarga barunya 
dihancurkan oleh mantan suaminya. 
2. FH, mengalami kecemasan dengan anaknya yang akan dibawa kabur 
suami jika ia memutuskan bercerai, kecemasan itu diperbesar dengan 
pikiran irasional jika anaknya dibawa kabur dan diajak satu rumah 
dengan selingkuhannya, pikiran tersebut menajdikan ia takut dengan 
masa depannya. 
3. EW, kecemasan menghadapi masa depan yang dialaminya yaitu ia 
cemas dengan status barunya, tetangga memandang single mom itu 
negatif, ia takut dikucilkan, takut dengan anggapan tetangga jika dia 
adalah perempuan nakal. Pikiran tersebut dibesarkan dengan anggapan 
jika nanti tidak ada yang mau berteman dengannya dan menjauhi 
keluarganya. 
4. RE, mengalami kecemasan apakah bisa ia menhabulkan permintaan 
anaknya untuk kuliah dokter sedangkan ia single mom, mantan 
suaminya tidak memberikan jatah bulanan untuk anak-anaknya dan 
sampai saat ini ia masih mendapatkan teror dari selingkuhan mantan 
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suami, dibuat sakit tidak wajar. Hal tersebut dibesarkan dengan 
pikiran takut ia sakit, tidak bisa mencarikan nafkah untuk anak-
anaknya dan bagaimana nasib anak-anaknya di masa mendatang. 
5. WH, seorang single mom yang ditinggal selingluh selama 30 tahun 
pernikahan, mencari nafkah untuk membiayai anak dan juga 
kehidupan sehari-hari, biasanya ia dibantu anak lainnya yang sudah 
bekerja, namun ada kabar bahwa anaknya akan diberhentikan kerja. 
Hal tersebut menjadikan WH berpikir dan ketakutan dengan 
pikirannya sendiri, jika benar anaknya diberhentikan kerja siapa yang 
akan membantu perekonomian, bagaiaman nasib anak terakhir yang 
masih membutuhkan banyak biaya. 
 
Berbagai ungkapan kelima subjek di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyebab munculnya kecemasan adalah pengalaman negatif masa lalu dan 
dibesar-besarkan dengan pikiran irasional. 
Taylor (dalam Hilmi, 2017:47) mengemukakan bentuk timbulnya 
kecemasan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fisiologis dan psikologis. 
Hal tersebut bisa dibuktikan dengan pengungkapan masing-masing subjek 
terkait respons fisik dan psikis yang dirasakan, diantaranya NL 
mengatakan jika sudah memikirkan kecemasan ia merasa bingung, susah 
rilaks, malas beraktifitas, punggungnya sakit dan menjalar sampai ke 
kepala. Kemudian EW menambahkan jika ia sudah cemas maka badannya 
gemetar, susah tidur efeknya masuk angin. RE mengungkapkan jika ia 
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cemas tentu bignung dan takut kemudian fisik merespon menjadi 
berkeringat dingin, lemas dan pusing. FH dan WH menyatakan sama 
dengan semua yang sudah diungkapkan. 
Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 
melalui teknik cognitive restructuring dapat menurunkan kecemasan 
menghadapi masa depan. Penurunan yang terjadi dapat dilihat melalui 
bimbingan yang diberikan selama tiga hari. Hal tersebut senada dengan 
hasil penelititan yang dilakukan oleh Lestari (2018:60) bahwa penggunaan 
teknik cognitive restructuring efektif untuk menurunkan kecemasan 
menghadapi ujian semester dibuktikan dengan adanya penurunan dari hasil 
pretest dan posttest. Hari pertama semua anggota dapat menceritakan 
kecemasan yang dirasakan, mengerti penyebabnya dan paham akibat dari 
kecemasan tersebut. Selama kegiatan pemberian materi semua anggota 
fokus memperhatikan, NL dan FH aktif bertanya tentang kesehatannya 
apakah itu juga akibat dari kecemasan selama ini, kemudian anggota lain 
RE, WH, dan EW menjadi berani bertanya tentang sakit yang dirasakan 
dan bertanya bagaimana cara mengatasinya. Tujuan dari bimbingan hari 
pertama yaitu menyadari kecemasan yang dirasakan, paham dengan 
penyebabnya dan akibat dari kecemasan tersebut, maka dari itu tujuan 
bimbingan hari pertama tercapai. 
Hari kedua bimbingan dengan tujuan anggota kelompok menyadari 
bahwa pikiran negatifnya dan anggota kelompok mampu menuliskan 
pikiran-pikiran positif yang sudah di hasilkan di akhir sesi bimbingan. Di 
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sesi kedua ini berfokus pada tahap-tahap pelakasanaan teknik cognitive 
restructuring yang mana tahp-tahap tersebut bisa menstruktur ulang 
pikiran subjek sehingga kecemasannya berkurang. Namun sbelum masuk 
ke tahap kegiatan pemimpin kelompok mengajak untuk bermain peran 
sebagai konselor-konseli. Yang mana tujuan dari bermain peran ini adalah 
setiap anggota bisa berbagi pengalam terkait isi dari sceme diary yang 
mana setiap pikiran negatif akan menimbulkan perilaku atau perbuatan 
negatif dan begitu juga sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan langkah 
pertama dalam mengimplementasikan teknik cognitive restructuring yang 
dikemukakan oleh Doyle (dalam Erford, 2017:256). 
Bermain peran selesai dan pemimpin kelompok DR mulai membantu 
anggota untuk memilahkan antara pikiran negatif dan pikiran positif. Pada 
tahap ini pemimpin kelompok mengimplementasikan langkah yang ke dua 
hingga kelima. Langkah kedua yaitu bantu klien dalam menjadi sadar akan 
proses pikirannya. Diskusikan contoh-contoh kehidupan nyata yang 
mendukung kesimpulan klien dan diskusikan berbagai interpretasi yang 
berbeda tentang bukti yang ada. Disini pemimpin kelompok meminta 
untuk salah satu anggota menceritakan sceme diary nya. 
“ketika saya takut saya cemas mengenai masa depan terutama 
anak g bisa bayar les terus anak yang kerja di luar negeri akan 
dipulangkan otomatis tidak ada yang ngirimi uang bulanan nah 
saya dan anak makan dan hidup pake apa, itu malah jadi males, 
nglokro dan banyak bengongnya mbak. Tapi ketika aku mikir aku 
g entuk ngene terus, aku kudu semangat demi anak-anak masalah 
rejeki wis ono le ngatur nah itu mbak setelah itu saya bangkit terus 
usaha bagaimana caranya bisa dapet uang buat bayar les. Yo sak 
kerjaan-kerjaane saya kerjakan mbak, kadang ada temen yang 
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butuh diantar kemana gitu saya antarkan, jadi tukang ojek hehe” 
(WH. 14/02/2020). 
 
Pemimpin kelompok membenarkan pola berpikir WH, yang mana 
ketika kita berpikir negatif maka kita harus tabrakan dengan pikiran poisiti 
kita, WH mengatakan cemas tidak bisa membiayai uang les anaknya, 
pemimpin kelompok mencoba menabrakkan dengan pikiran bahwa selama 
ini WH tidak mendapatkan nafkah dari suami tapi masih bisa menghidupi 
dan membiayai kelima anaknya hingga saat ini, itu berarti WH bisa 
mengatasi kecemasannya tersebut dan cara tersebut berlaku untuk semua 
anggota kelompok, pemimpin kelompok meminta setiap anggota mencoba 
untuk memikirkan apa yang sudah di contohkan. 
Langkah berikutnya yaitu periksa proses berfikir rasional klien, yang 
memfokuskan bagaimana pikiran klien mempengaruhi kesejahteraannya. 
Konselor profesional dapat membesar-besarkan pemikiran irasional untuk 
membuat poinnya lebih terlihat bagi klien. Pemimpin kelompok meminta 
NL untuk menceritakan cheme diary. 
“ketika aku cemas yang aku rasakan bingung, takut, marah 
pada diri sendiri kenapa sih aku kayak gini, aku pengen melangkah 
ke depan memulai kehidupan baru tanpa ada bayang-bayang masa 
lalu, tapi aku takut jika mantan suami nekat dan melakukan hal-hal 
yang lebih jahat lagi ke keluarga baru ku, keluarga besar melarang 
aku nikah lagi dengan alasan takut kalau keluarganya nanti 
diganggu tapi mereka juga tidak ada solusi buat aku gitu lho mba. 
Sering berpikir sebenarnya aku, aku masih punya Allah yang 
melindungi ku dan keluarga, masih banyak orang baik yang mau 
membantu tapi kenapa cemas itu masih saja ada ya mbak”. 
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Pemimpin kelompok mulai memancing NL untuk berpikir hal-hal 
terburuk yang mengkin dilakukan mantan suaminya, NL dengan 
emosional yang memuncak ditandai dengan NL bernada tinggi dan 
mengguakan gerakan tangan ketika bercerita, NL sudah berhasil 
membentuk pikiran irasional terburuknya, kemudian pemimpin kelompok 
membandingkan kemungkinan pikiran rasional yang terjadi ketika NL 
menikah lagi, yang pada intinya suami baru tidak akan membiarkan hal 
buruk terjadi pada keluarganya. Pemimpin kelompok juga 
menginstruksikan hal yang sama untuk anggota lainnya. 
Langkah mengimplementasikan teknik cognitive restructuring 
selanjutnya yaitu pemimpin kelompok memberikan bantuan kepada klien 
untuk mengevaluasi keyakinan klien tentang pola-pola pikiran logis klien 
sendiri dan orang lain.  
“kecemasan merupakan pikiran negatif dan cara menguranginya 
yaitu dengan berpikir positif. Kemungkinan yang akan terjadi 
apakah besar bisanya atau tidaknya. Jadi ketika cemas itu muncul 
maka tabrakan saja antara pikiran negtaif dengan pikiran positif 
untuk memunculkan pikiran positif. Misalnya saja ketika mbak NL 
yang takut dengan mantan suaminya akan menghancurkan 
keluarga baru maka logika seorang suami seorang pemimpin dan 
seorang imam yang baik tidak akan pernah membiarkan siapapun 
menyakiti keluarganya, ibu HN mengalami kecemasan mengenai 
finansial misal tidak bisa menghidupi anak-anak, maka seketika itu 
juga tabrakan pikiran negatif tersebut dengan pikiran positif misal 
oh iya saya masih punya Allah SWT tempat mengadu, oh iya saya 
masih punya saudara yang bisa membantu saya, oh iya masih 
banyak orang baik yang mau membantu saya, selama ini saya bisa 
menghidupi anak-anak jadi sekarang juga harus bisa. Untuk ibu 
EW jangan biarkan hidup kita dibuat tidak nyaman oleh diri kita 
sendiri, biarkan orang lain mau mengatakan kita apa saja yang 
terpenting ibu nyaman dengan kehidupan ibu, kita sudah dibuat 
tidak nyaman orang lain ditambah kita membuat tidak nyaman diri 
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kita sendiri dengan meladeni perkataan orang lain rugilah kita 
padahal orang lain tidak menghidupi kita. Mbak FH dan ibu RE 
juga jangan biarkan kita membuat diri kita sendiri tidak nyaman, 
ancaman-ancaman tersebut bisa kita hadapi toh kita masih punya 
banyak orang yang sayang dengan kita, yang bisa membantu kita. 
Jadi tabrakan saja dua pikiran tersebut. Dengan begitu  maka kita 
akan menemukan pikiran positif tersebut dan kita bisa mengurangi 
rasa cemas. Jadi begitu nggih ibu-ibu mbak-mbak” (DR selaku 
pemimpin kelompok, 14/02/2020). 
 
Membantu klien belajar mengubah keyakinan dan asumsi internalnya. 
Merupakan langkah selanjutnya. Setelah pemimpin kelompok membantu 
menyadarkan pikiran logis setiap anggota, kemudian pemimpin kelompok 
meminta anggota kelompok menuliskan pikiran positif, keyakinan positif 
dan asumsi positif yang ada di pikiran saat ini. Langkah ini sangat efektif 
karena bisa sebagai bukti apakah anggota kelompok sudah bisa merubah 
pikiran irasionalnya. Dari kelima anggota semua berhasil menuliskan 
kalimat positif. Kemudian pemimpin kelompok meminta setiap anggota 
untuk menyimpan kertas tersebut dan dibaca setiap harinya. 
Langkah selanjutnya disampaiakan pada pertemuan berikutnya, 
mengulangi proses pikiran rasional sekali lagi, kali ini dengan 
mengajarkan tentang aspek-aspek penting kepada klien dengan 
menggunakan contoh-contoh kehidupan nyata. Bantu klien membentuk 
tujuan-tujuan yang masuk akal yang akan bisa dicapai oleh klien. 
Pemimpin kelompok meminta anggota untuk menuliskan pikiran 
irasionalnya kembali pada kertas yang kemudian diremas-remas sambil 
membayangkan tulisan yang ada di kertsa tersebut. Selanjutnya pemimpin 
kelompok mengajak anggota untuk memulai babak baru dalam kehidupan, 
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dengan menayangkan video-video motivasi kisah single mom lain yang 
ada di luar sana. Pada langkah ini pemimpin kelompok mengajak anggota 
untuk berpikiran positif saja. Setelah penayangan video dan motivasi yang 
diambil dari QS. Al-Baqarah : 286 yang pada intinya ayat tersebut 
menyampaikan bahwa ALLAH SWT tidak akan membebani umatnya 
melebihi kemampuan. Selama proses penanyangan video motivasi NL, 
WH, FH, EW dan RE begitu fokus, tidak ada yang berbicara sendiri dan 
semua pandangan tertuju pada layar laptop. Setelah melihat tayangan 
video NL mengutarakan perasaannya sekarang plong dan mendapatkan 
energi positif baru, begitu dengan WH, FH, EW dan RE sependapat 
dengan NL. 
Pemimpin kelompok meminta anggota untuk menuliskan kalimat 
positif, pikiran positif dan asumsi positif yang akan dijadikan rumus dalam 
menjalani kehidupan baru dengan pola berpikir yang baru pula. RE dan 
EW sudah mampu menuliskan kalimat positif dengan benar, namun NL, 
FH dan WH masih menuliskan beberapa kalimat positif namun berkesan 
menuntut diri sendiri sehingga pemimpin kelompok membantu untuk 
membenarkan. Pada sesi terakhir ini setiap anggota sudah mampu 
membuang pikiran negatifnya dan mengganti dengan pikiran positif. Hal 
tersebut merupakan tujuan dari bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuring, dengan harapan kecemasan setiap anggota bisa 
berkurang, dibuktikan dengan hasil posttest. 
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Berdasarkan kerangka berfikir indikator yang menunjukkan 
menurunnya kecemasan yaitu tidak mudah lelah, mudah tidur, mudah 
berkonsentrasi dan tidak takut berlebihan, nafas menjadi normal, tangan 
tidak bergetar lagi, perncernaan normal dan detak jantung normal, Taylor 
(dalam Hilmi, 2017:47). Hal tersebut sejalan dengan pengungkapan 
anggota kelompok pada saat penyampaian kesan dan pesan. 
1. EW. Menyampaikan selama pertemuan tiga hariberturut-turut melatih 
konsentrasinya, sebelumnya EW sering cemas ketika bekerja dan 
berujung badannya lelah karena tidak fokus, dan EW juga 
menyampaikan senang bisa bertemu dan berlajar dengan teman 
senasib dan seperjuangan. 
2. WH. Sebelum pertemuan WH merasa bingung dan bosan di rumah, 
perasaannya Cuma takut dan khawatir, dengan bimbingan ini WH 
merasa senang, bayak teman, bisa bertukar pikiran, dan mendapatkan 
suasana baru. 
3. NL. Merasa lega, senang sekali ada yang mendengarkan ceritanya, 
mendapatkan pengalaman baru, dapat pencerahan, senang sekali 
dengan bimbingan ini. 
4.  FH dan RE. Rasanya senang dan tidak takut lagi menghadapi apapun 
yang terjadi di masa yang akan datang dan tidak akan memikirkan 
ancaman-ancaman yang ada. 
 Dari ungkapan setiap anggota di atas menunjukkan bahwa setiap 
anggota mengalami perubahan atau penurunan terhadap indikator 
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kecemasan, bisa dikatakan teori yang di ungkapkan Taylor (dalam Hilmi, 
2017:47) terbukti. 
Teknik cognitive restructuring efektif digunakan untuk mereduksi 
kecemasan perempuan korban KDRT dalam menghadapi masa depan. Hal 
ini disebabkan karena tercapainya tujuan teknik cognitive restructuring 
dalam membantu subjek untuk belajar berpikir secara berbeda, untuk 
mengubah pemikiran yang salah , mendasar dan menggantinya dengan 
pemikiran yang rasional, logis dan positif. Teknik cognitive restructuring 
dapat memberikan pemahaman kepada subjek atas pemikiran yang 
irasional dan pola prilaku negatif. 
Tujuan lain yang tercapai ialah subjek mampu menerapkan pernyataan 
positif tentang dirinya sendiri, mampu mengubah pemikiran yang salah 
terkait dengan kemampuan dirinya dan menjadi pribadi yang tidak cemas 
dan tenang ketika pikiran irasional tersebut datang, serta dapat belajar 
dengan penuh keyakinan bahwa dirinya pasti mampu mlewati segala 
hambatan ataupun kesulitan dalam masalah hidupnya. 
Temuan selanjutnya bahwa dukungan sosial teman senasib dan 
seperjuangan bisa menjadi penyebab kecemasan menurun, sejalan dengan 
hasil penelitian Hilmi (2017:97) yang menatakan bahwa dukungan sosial 
yang cukup berpengaruh menurunkan kecemasan seseorang yaitu bisa 
dilihat pada sesi penyampaian kesan dan pesan selama bimbingan bahwa 
hampir semua anggota menyampaikan jika bertemu dengan orang yang 
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bernasib sama, bisa menceritakan pengalaman masing-masing, bisa 
bercengkrama, bisa cerita panjang lebar bisa memberikan warna baru 
dalam hidup yang biasanya hanya berdiam dirumah, bisa membuat hati 
senang dan pikiran tidak banyak terbebani lagi. Didukung dengan hasil 
observasi selama bimbingan berlangsung bahwa setiap anggota memiliki 
jiwa solidaritas tinggi, ketika salah satu anggota menangis anggota yang 
lain berusaha menenangkan dengan mengelus-elus pundak, memberikan 
tissu, setiap baru datang berjabat tangan dan bertanya bagaimana kabarnya 
hari ini. Hal tersebut bisa memberikan energi positif antar anggota. 
Temuan empiris yang dilakukan peneliti berdasarkan data yang 
diperoleh dari data pretest maupun posttest terlihat adanya penurunan dari 
kecemasan dalam menghadapi masa depan setelah mengikuti proses 
bimbingan dengan menggunakan teknik cognitive restructuring. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil dari pretest dan hasil posttest, terdapat berbedaan 
rata-rata sebelum dan sesudah di berikan perlakukuan yaitu sebesar 9,60 
yang awalnya pada pretest rata-rata nilai sebesar 68,40, dan setelah 
diberikan perlakuan rata-ratanya menjadi 58,80. Hasil uji hipotesis 
diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,042. Jika 0,042< 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha di terima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat 
penurunan kecemasan menghadapi masa depan sehingga bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring berpengaruh untuk 
menurunkan kecemasan menghadapi masa depan perempuan korban 
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KDRT di Yayasan Solidaritas Prempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak 
Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kecemasan 
menghadapi masa depan perempuan korban KDRT dapat diturunkan 
dengan pemberian bimbingan kelompokmelalui teknik cognitive 
restructuring. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan 
membandingkan data hasil test. Dari data hasil skala kecemasan pada 
akhir test diperoleh yaitu rata-rata 60,40 menjadi 50,80. Hasil uji hipotesis 
diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,042. Jika 0,042< 0,05 maka Ho 
ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan kecemasan 
menghadapi masa depan sehingga bimbingan kelompok melalui teknik 
cognitive restructuringberpengaruhuntuk menurunkan kecemasan 
menghadapi masa depan pada perempuan korban KDRT di Yayasan 
SPEK-HAM Surakarta. 
B. Saran-Saran 
1. Bagi Pekerja Sosial atau Pendamping  
Penelitian yang diselenggarakan di Yayasan SPEK-HAM 
Surakarta terbukti efektif. Peneliti menganjurkan kepada pekerja sosial 
atau pendampingkorban untuk melanjutkan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring yang 
dirancangsecaralebihkreatif. 
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2. Bagi Perempuan Korban KDRT 
Perempuan korban KDRT dapat lebih aktif dalam mengikuti 
bimbingan kelompok, maupun kegiatan bimbingan yang diberikan di 
Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan peneliti lain untuk menurunkan 
kecemasan menghadapi masa depan dengan menggunakan bimbingan 
kelompok melalui teknik cognitive restructuring. 
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Lampiran 1 
Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
Isilah Identitas Anda 
Nama  : 
Usia  : 
Jenis kasus : 
Tanggal/waktu: 
Petunjuk Pengisian  
1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan berikut dengan sebaik-baiknya dan pilihlah 
salah satu jawaban yang sesuai dengan anda dengan memberi tanda 
centang (v) pada : 
SS : bila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut 
S : bila anda sesuai dengan pernyataan tersebut 
K : bila anda kadang-kadang merasakan pernyataan tersebut 
TP : bila anda tidak pernah merasakan pernyataan tersebut 
3. Anda tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya, 
kerahasiaan akan menjamin seluruh kerahasiaan identitas jawaban anda 
4. Contoh cara menjawab 
No Pernyataan SS S K TP 
1 Saya percaya di masa depan saya akan mampu 
memecahkan masalah saya sendiri 
v    
 
Berikut pernyataan : 
No Pernyataan SS S K TP 
1 Saya takut bahwa masalah yang mengganggu saya 
sekarang tidak bisa saya selesaikan 
    
2 Saya takut status saya tidak dihargai di masa depan     
  
 
 
3 Saya khawatir diusia tua saya, saya akan menjadi beban 
untuk anak-anak saya 
    
4 Dengan pengalaman buruk rumah tangga saya, Saya 
khawatir tidak bisa menjaga anak-anak saya di masa 
depan 
    
5 Saya takut dengan pikiran, bahwa saya akan menghadapi 
krisis hidup atau kesulitan di masa depan 
    
6 Saya tegang dan tidak nyaman ketika memikirkan masa 
depan 
    
7 Saya yakin bahwa di masa depan saya akan menjadi 
orang tua yang sukses untuk anak-anak saya 
    
8 Karena saya perempuan korban KDRT, Saya merasa 
minder apa yang anak saya dapatkan belum terbaik 
    
9 Saya mencemaskan kehidupan saya di masa mendatang     
10 Saya selalu berpikir apakah saya bisa mengasuh anak-
anak saya dengan baik 
    
11 Saya merasa yakin menghadapi masa depan saya     
12 Dengan kemampuan saya saat ini, saya yakin akan masa 
depan 
    
13 Mengetahui informasi mengenai tingginya angka kasus 
kekerasan pada perempuan di berbagai media massa 
membuat saya merasa tidak tenang  
    
14 Bagaimanapun kondisi saya saat ini saya tidak bisa ketika 
harus memperhitungkan keputusan dan tindakan hidup 
saya 
    
15 Saya takut bahwa perubahan dalam situasi ekonomi akan 
mengancam masa depan saya 
    
16 Jantung saya berdetak kencang ketika membayangkan 
masa depan 
    
17 Selama tiga bulan terakhir ini waktu tidur saya terganggu     
  
 
 
karena memikirkan masa depan 
18 Tidur saya biasa saja walaupun memikirkan masa depan     
19 Saya tidak merasa pusing memikirkan masa epan     
20 Kepala saya pusing memikirkan masa depan     
21 Saya merasa tidak nafsu makan ketika memikirkan masa 
depan  
    
22 Mengetahui betapa susahnya hidup membuat saya 
keringat dingin 
    
23 Makan saya teratur meskipun memikirkan masa depan     
24 Saya melihat kehidupan orang lain yang enak membuat 
saya sesak nafas 
    
25 Ketika membahas tentang masa depan yang begitu sulit, 
saya tidak merasakan badan berkeringat dingin 
    
26 Saya melihat kehidupan orang lain yang nyaman, saya 
tidak menghela napas panjang 
    
27 Saya tidak nafsu makan jika membayangkan masa depan      
28 Saya merasakan sakit kepala jika memikirkan masa depan     
29 Saya tidak merasa pusing memikirkan akan seperti apa 
masa depan saya nanti 
    
30 Memikirkan masa depan saya dan anak-anak membuat 
tidur saya tidak nyenyak 
    
31 Saya mengalami tangan dan kaki menjadi dingin dengan 
tiba-tiba bila membaca berita kegagalan masa depan 
    
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
Hasil Try Out Skala Kecemasan Menghadapi Masa Depan 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 1 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 1 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 
2 4 1 1 1 3 1 1 1 2 3 1 3 2 2 3 2 2 1 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 
3 4 4 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 1 4 2 2 2 4 4 3 
5 1 3 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 4 2 4 4 
6 4 1 4 2 2 4 2 2 1 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 
7 3 4 1 1 1 1 1 1 4 2 1 4 1 2 2 2 1 1 1 1 4 2 3 1 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 
8 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 2 1 4 3 3 4 3 
9 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 
10 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
11 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
13 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
14 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 
15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 4 
17 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 
18 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 
19 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 2 
20 1 4 2 1 2 4 2 4 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 
21 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 
  
 
 
23 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 
24 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 
25 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 
26 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 
27 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 
28 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 
29 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 
30 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
31 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 
32 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 
33 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Out Put Uji Validitas dan Reabilitas 
N R hitung R tabel kategori 
1 0,260 0,3440 Tidak Valid 
2 0,217 0,3440 Tidak Valid 
3 0,777 0,3440 Valid  
4 0,796 0,3440 Valid 
5 0,760 0,3440 Valid 
6 0,735 0,3440 Valid 
7 0,840 0,3440 Valid 
8 0,751 0,3440 Valid 
9 0,369 0,3440 Valid 
10 0,670 0,3440 Valid 
11 0,841 0,3440 Valid 
12 0,470 0,3440 Valid 
13 0,734 0,3440 Valid 
14 0,556 0,3440 Valid 
15 0,726 0,3440 Valid 
16 0,180 0,3440 Tidak Valid 
17 0,710 0,3440 Valid 
18 0,863 0,3440 Valid 
19 0,778 0,3440 Valid 
20 0,792 0,3440 Valid 
21 0,139 0,3440 Tidak Valid 
22 0,687 0,3440 Valid 
23 0,582 0,3440 Valid 
24 0,789 0,3440 Valid 
25 0,847 0,3440 Valid 
26 0,394 0,3440 Valid 
27 0,676 0,3440 Valid 
28 0,475 0,3440 Valid 
  
 
 
29 0,420 0,3440 Valid 
30 0,632 0,3440 Valid 
31 0,775 0,3440 Valid 
32 0,760 0,3440 Valid 
33 0,501 0,3440 Valid 
 
Uji Reabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items N of Items 
,953 ,954 35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
  
 
 
Out Put Uji Normalitas dan Hipotesis 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest postest 
N 5 5 
Normal Parameters
a,b
 Mean 68.40 58.80 
Std. Deviation 12.219 11.389 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .203 .263 
Positive .203 .263 
Negative -.155- -.164- 
Test Statistic .203 .263 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics 
  
 
 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 
68.40 5 12.219 5.464 
Postest 58.80 5 11.389 5.093 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & postest 5 .813 .094 
 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
pretest - 
postest 
9.600 7.266 3.250 .578 18.622 2.954 4 .042 
  
 
 
Lampiran 5 
Out Put Data Pretest 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
NL 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 1 3 3 3 1 2 3 3 2 1 1 1 1 2 4 1 3 4 2 1 
FH 4 1 4 4 1 1 2 1 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 1 1 1 4 1 2 1 3 2 1 1 
WH 4 1 4 1 2 3 4 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 1 1 1 3 2 2 3 2 2 
EW 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 4 2 3 
RE 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 1 3 3 1 2 3 2 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
Out Put Data Posttest 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
NL 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 3 1 1 
FH 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 
WH 4 1 2 2 2 2 2 2 3 4 1 1 2 2 2 2 4 3 3 2 4 2 3 2 3 1 2 2 3 4 2 
EW 2 2 3 3 2 1 1 1 2 4 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 1 
RE 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 
Time Line Penelitian 
No Kegiatan 
penelitian 
Sept 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
Jan 
2020 
Feb 
2020 
1.  Pra Penelitian V V     
2. Pengajuan Judul  V     
3. Penyusunan 
Proposal 
Penelitian 
 V     
4. Pengajuan 
Pembimbing 
  V    
5. Bimbingan    V  V  V  
6. Seminar Proposal     V   
7. Penelitian     V  V  
8. Analisis       V  
9. Konsultasi       V  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 8 
Dokumentasi  
  
 
     
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 9 
MODUL 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK COGNITIVE 
RESTRUCTURING UNTUK MENURUNKAN KECEMASAN DALAM 
MENGHADAPI MASA DEPAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN 
DALAM RUMAH TANGGA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Wahyu Nur Hidayati 
 
 
Program Studi Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2020 
 
  
 
 
 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK COGNITIVE 
RESTRUCTURING UNTUK MENURUNKAN KECEMASAN DALAM 
MENGHADAPI MASA DEPAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN 
DALAM RUMAH TANGGA 
 
I. LATAR BELAKANG 
Setiap orang yang sudah berkeluarga pasti memiliki tujuan rumah 
tangga yang baik-baik saja untuk mewujudkan keluarga yang 
“sakinah, mawaddah, warahmah”. Namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa selama perjalanan berumah tangga ada saja permasalahan yang 
datang. Dengan adanya permasalahan tersebut menjadikan rumah 
tangga tidak harmonis dan tidak bahagia. 
Banyak pemicu terjadinya ketidakharmonisan dalam keluarga, 
salah satunya anggota keluarga yang tidak bisa beradaptasi dengan 
fungsinya di dalam keluarga. Dengan begitu terjadilah tindakan 
kekerasan dalam rumah tangga atau biasa disingkat KDRT. KDRT 
sendiri bisa menimbulkan berbagai macam dampak. Menurut Sulastri 
dan Retnowati (dalam Andanasari, 2008:2) menemukan berbagai 
akibat yang muncul setelah istri mendapatkan kekerasan dan 
memandang dampak KDRT dari dua sisi yaitu fisik dan psikologis. 
Dampak secara fisik antara lain, badan memar, sakit kepala, tidak enak 
makan, bermasalah pada pencernaan. Dampak secara psikologis yang 
sering muncul antara lain, merasa diri tidak berguna, trauma 
bekepanjangan, takut dan khawatir berlebihan, sakit hati sehingga 
mengalami stres dan mengalami kecemasan. 
Kecemasan menghadapi masa depan merupakan salah satu 
kecemasan yang dirasakan oleh perempuan korban KDRT. Kecemasan 
tersebut tetap terjadi pada perempuan korban KDRT baik yang 
memilih mempertahankan rumah tangga ataupun memilih 
  
 
 
mengakhirinya. Karena ada resiko disetiap pilihan tersebut. Perempuan 
korban KDRT merasa cemas dengan sesuatu hal yang belum pasti 
terjadi di masa depan dan belum menemukan solusi yang tepat untuk 
permasalahannya. Misalnya perempuan korban KDRT merasa cemas 
dengan anak yang tidak mendapatkan pengawasan ketika dia bekerja, 
jika tidak bekerja maka tidak ada pemasukan untuk memenuhi 
keperluan sehari-hari. Perempuan yang menginginkan perceraian akan 
tetapi suaminya masih bersikeras mempertahankan rumah tangga, ada 
keemasan tersendiri jika suaminya tidak bisa merubah perilakunya 
tersebut. 
Teknik Cognitive Restructuring merupakan teknik yang berfokus 
pada identifikasi dan mengubah keyakinan  irasonal, pernyataan diri 
dan pikiran-pikiran yang negatif. Berdasarkan beberapa riset yang 
dilakukan Erford, teknik Cognitive Restructuring cukup efektif dalam 
membantu mereduksi  kecemasan perempuan korban KDRT. Karena 
Cognitive Restructuring merupakan suatu teknik yang  digunakan 
dalam proses psikoterapi belajar untuk mengidentifikasi dan  
membantah pikiran irasional atau maladaptif, seperti berpikir semu, 
pemikiran  magis dan penalaran emosional, yang umumnya terkait 
dengan banyak gangguan kesehatan mental sehingga menghasilkan 
pikiran dan tindakan yang lebih positif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan menghadapi masa depan dapat di turunkan melalui teknik 
Cognitive Restructuring. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 
melakukan bimbingan kelompok melalui teknik Cognitive 
Restructuring untuk menurunkan kecemasan menghadapi masa depan 
perempuan korban KDRT. 
Bimbingan kelompok melalui teknik Cognitive Restructuring 
disusun berdasarkan aspek dari syarat dan langkah-langkah melakukan 
teknik Cognitive Restructuring. Metode yang digunakan adalah 
ceramah, diskusi, mendengarkan motivasi dan permainan. 
  
 
 
 
II. TUJUAN 
Tujuan dari Bimbingan Kelompok melalui teknik Cognitive 
Restructuring ini yaitu kecemasan menghadapi masa depan perempuan 
korban KDRT menurun dan mengalami perubahan yang lebih baik 
dalam berpikir tentang masa depan. 
 
III. MATERI KEGIATAN 
Bimbingan Kelompok melalui teknik Cognitive Restructuring ini 
terdiri dari dua materi, yaitu : 
1. Penyadaran dan menganalisa pikiran irasional yang terdiri dari  
pengungkapan, diskusi dan penyimpulan. 
2. Membentuk pikiran rasional yang baru yang terdiri dari 
keterbukaan  dan pikiran positif. 
 
IV. PESERTA 
Peserta dalam kegiatan ini adalah perempuan korban KDRT yang 
memiliki kecemasan masa depan. 
 
V. METODE  
Metode yang digunakan adalah eksperimen, ceramah, diskusi, menulis, 
mendengarkan motivasi pendek dan permainan. Teknik Cognitive 
Restructuring yang berupa menuliskan pikiran-pikiran irasional, yaitu 
mengacu pada pikiran-pikiran negatif yang memunculkan kecemasan 
menghadapi masa depan. Kemudian melakukan diskusi dan analisis 
dari hasil tulisan peserta. 
 
VI. PEMIMPIM KELOMPOK 
Pemimpin kelompok dalam kegiatan Bimbingan Kelompok melalui 
teknik Cognitive Restructuring ini dilakukan oleh seseorang yang 
sudah ahli dalam bidang tersebut. Dengan spesifikasi: 
  
 
 
1. Pemimpin kelompok minimal pendidikan terakhir Sarjana, 
memiliki ijazah Sarjana dalam bidang Bimbingan dan Konseling 
Islam/Pikologi 
2. Berpengalaman sebagai konselor dan sudah diakui kompetensinya.  
 
VII. ALOKASI WAKTU 
Waktu secara keseluruhan untuk menyelenggarakan Bimbingan 
Kelompok melalui teknik Cognitive Restructuring adalah kurang lebih 
100 menit, yang dilakukan selama 3hari. 
 
VIII. WAKTU PEMBERIAN TINDAKAN 
Hari/Tanggal : 13 Februari 2020 – 15 Februari 2020 
Waktu  : 120 menit/pertemuan 
Tempat  : Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
Fasilitas  : Semua  keperluan selama kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
JADWAL 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK COGNITIVE 
RESTRUCTURING 
 
 
Kamis, 13 Februari 2020 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Pembentukan Pembukaan  Mengucap salam 1’ 
Berdoa  1’ 
Perkenalan antara pemimpin kelompok dengan 
anggota kelompok 
5’ 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan 2’ 
Menjelaskan peraturan selama bimbingan 
kelompok 
2’ 
Pengisisan pretest 15’ 
Peralihan Kenyamanan  Menjelaskan asas-asas yang harus dipahami 
dalam kegiatan kelompok, sehingga anggota 
bisa terbuka, tidak ragu dan takut. 
5’ 
Ice breaking Tebak nama dan alamat 5’ 
Inti  Materi  Masing-masing anggota secara bebas 
mengutarakan masalah yang memunculkan 
kecemasan yang dirasakan anggota. 
15’ 
Menentukan topik yaitu kecemasan menghadapi 
masa depan 
30’ 
Penjelasan tentang pengertian, gejala dan 
dampak kecemasan  
15 
Pengakhiran  Kesan dan 
pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama 
melakukan bimbingan kelompok 
5’ 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
lanjutan 
Memberikan pekerjaan rumah dengan membuat 
scheme diary 
5’ 
Doa  Kegiatan ditutup dengan berdoa 2’ 
Salam  Diakhiri dengan salam 2’ 
  
 
 
Jum’at, 14 Februari 2020 
 
 
 
 
 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Pembentukan Pembukaan  Mengucap salam 2’ 
Berdoa  2’ 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan 5’ 
Peralihan Kenyamanan  Menjelaskan asas-asas yang harus dipahami 
dalam kegiatan kelompok, sehingga anggota bisa 
terbuka, tidak ragu dan takut. 
5’ 
Inti  Materi  Mengumpulkan lembar pekerjaan rumah (scheme 
diary) 
5’ 
Permainan bermain peran menjadi konselor dan 
konseli 
15’ 
Evaluasi pikiran-pikiran negatif setiap anggota 
kemudian di analisis untuk membentuk pikiran 
yang baru yaitu pikiran-pikiran positif 
30’ 
Menarik kesimpulan dengan pemikiran baru yang 
dituliskan pada lembar baru 
15’ 
Pengakhiran  Kesan dan 
pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama melakukan 
bimbingan kelompok 
5’’ 
Kegiatan 
lanjutan 
Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
selanjutnya 
5’ 
Doa  Kegiatan ditutup dengan berdoa 2’ 
Salam  Diakhiri dengan salam 2’ 
  
 
 
Sabtu, 15 Februari 2020 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Pembentukan Pembukaan  Mengucap salam 2’ 
Berdoa  2’ 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan 5’ 
Peralihan Kenyamanan  Menjelaskan asas-asas yang harus dipahami 
dalam kegiatan kelompok, sehingga anggota 
bisa terbuka, tidak ragu dan takut. 
5’ 
Ice breaking Senam otak untuk meningkatkan konsentrasi 
anggota 
5’ 
Inti  Materi  Membahas dan menegaskan kembali lembar 
kerja hasil evaluasi pertemuan sebelumnya 
15’ 
Menuliskan pada kertas pernyataan negatif yang 
membuat anggota mengalami kecemasan dalam 
menghadapi masa depan. Kemudian anggota 
diminta meremas kertas tersebut 
15’ 
Menuliskan pernyataan positif positif yang baru 
pada kertas 
15’ 
Pemberian motivasi pendek yang diambil dari 
QS. Al-Baqarah:286  
20’ 
Pengakhiran  Kesan dan 
pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama 
melakukan bimbingan kelompok 
5’ 
Penutup  Pengisisan posttest 15’ 
Pemimpin kelompok menyampaikan bahwa 
kegiatan bimbingan kelompok sudah selesai dan 
mengucapkan terimakasih atas kerjasamanya 
5’ 
Doa  Kegiatan ditutup dengan berdoa 2’ 
Salam  Diakhiri dengan salam 2’ 
  
 
 
RUN  DOWN 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING 
No Tanggal Jam Acara Durasi Uraian keterangan 
1 Rabu, 13 
Februari 
2020 
09.40-
09.50 
WIB 
Persiapan 
perkap 
10’  Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan 
 Menyiapkan skala kecemasan menghadapi 
masa depan 
 Menyiapkan snak untuk anggota kelompok 
Peneliti berperan sebagai 
dokumentasi. Pemimpin 
kelompok adalah orang yang 
sudah ditunjuk. Anggota 
adalah perempuan korban 
KDRT yang mengalami 
kecemasan menghadapi masa 
depan 
  09.50-
10.00 
WIB 
Pengkondisian 
anggota 
kelompok 
10’  Memastikan bahwa anggota kelompok sudah 
masuk ruangan atau tempat yang digunakan 
untuk bimbingan kelompok 
 
  10.00-
10.30 
WIB 
Pembukaan 
dan perkenalan 
30’  Mengucapkan salam dan puji syukur 
 Ucapan selamat datang dan terimakasih 
 Doa, agar kegiatan selama bimbingan berjalan 
dengan lancar 
 Pemimpin menjelaskan kepada anggota akan 
Pemimpin membagikan skala 
kecemasan menghadapi masa 
depan 
 
  
 
 
melakukan aktivitas yang menyenangkan 
anggota mampu terbuka,  santai dan merasa 
nyaman 
 Pekenalan antara pemimpin dan anggota 
 Pemimpin menginformasikan aktivitas yang 
akan dilakukan untuk kepentingan selama 
bimbingan 
 Pengisisan pretest 
  10.30-
10.35 
WIB 
Tujuan 
bimbingan 
5’  Pemimpin menjelaskan secara singkat tujuan 
bimbingan (memahami pentingnya mereduksi 
kecemasan bagi perempuan korban dan mampu 
berfikir positif dalam menghadapi masa depan) 
 Pemimpin menjelaskan harapan dari bimbingan 
yang akan diberikan kepada anggota 
 Pemimpin menjelaskan manfaat yang akan 
didapatkan anggota apabila terlibat aktif dalam 
setiap kegiatan bimbingan. 
 
  10.35-
10.40 
Penyampaian 
peraturan 
5’  Pemimpin menjelaskan peraturan kepada 
anggota  
Lembar peraturan bimbingan 
kelompok melalui teknik 
  
 
 
WIB  Pemimpin menjaga kerahasiaan anggota 
 Anggota diharapkan berperan aktif dalam 
setiap sesi pelatihan 
 Pemimpin dan anggota saling menghormati 
 Memperhatikan penjelasan dari pemimpin, 
tertib dan tidak berisik 
 Pemimpin membuat kesepakatan secara lisan   
cognitive restructuring 
  10.40-
10.45 
WIB 
Ice breaking 5’  Pemimpin meminta setiap anggota untuk 
menebak nama dan alamat anggota yang 
ditunjuk oleh pemimpin 
pemimpin berusaha membuat 
suasana menjadi cair dan 
akrab  
  10.45-
11.45 
WIB 
Materi  15’  Pemimpin meminta masing-masing anggota 
secara bebas mengutarakan masalah yang 
memunculkan kecemasan yang dirasakan 
anggota dengan jujur dan terbuka. 
 Pemimpin dan anggota menentukan topik yaitu 
kecemasan menghadapi masa depan 
 Pemimpin menjelasan tentang pengertian, 
gejala dan dampak kecemasan 
Pemimin mencatatat masing-
masing permasalahan yang 
dialami anggotanya 
  11.45- Penyampaian 5’  Pemimpin meminta setiap anggota  
  
 
 
11.50 
WIB 
pesan dan 
kesan 
menyampaikan pesan dan kesan selama 
mengikuti bimbingan hari pertama 
  11.50-
11.55 
WIB 
Pemberian 
pekerjaan 
rumah 
5’  Pemimpin menyampaian informasi terkait 
pekerjaan rumah (scheme diary) yang harus 
dikerjaan setiap anggota 
 
  11.55-
12.00 
WIB 
Penutup  5’  Pemimpin memberi tahu kepada anggota 
bahwa kegiatan bimbingan sesi pertama sudah 
selesai 
 Pemimpin memberikan instruksi untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing agar ilmu yang di dapatkan bermanfaat 
 Pemimpin memberikan salam kepada anggota 
sebagai tanda berakhirnya bimbingan sesi 
pertama 
 
       
2.  Jum’at, 14 
Februari 
2020 
10.00-
10.10 
WIB 
Pembukaan  10’  Pemimpin kelompok memberikan instruksi dan 
membantu anggiota berkumpul menjadi 
formasi melingkar 
 Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota 
 
  
 
 
 Pemimpin memandu untuk berdoa agar 
diberikan kelancaran dalam kegiatan 
bimbingan sesi kedua 
 Pemimpin memberikan pengarahan kepada 
anggota untuk tidak merasa canggung, takut 
dan terbuka  
  10.10-
10.15 
WIB 
Pengulanan 
materi 
pertemuan 
pertama 
5’  Pemimpin meminta setiap anggota 
mengumpulkan lembar pekerjaan rumah yang 
sudah dikerjaan setiap anggota 
 Pemimin membuat suasana nyaman, dan 
membuat masing-masing anggota ikut aktif 
dalam menyampaian kegiatan yang telah 
berlangsung pada sesi 1. 
 
  10.15-
10.25 
WIB 
Pemaianan 
bermain peran 
10’  Pemimpin membrikan instruksi kepada anggota 
bahwa akan melaksanakan permainan sebelum 
pemberian materi 
 Pemimpin meminta kepada setiap anggota 
untuk berperan sebagai konselor dan konseli. 
Yang mana yang berperan sebagai konselor 
Pemimpin berusaha membuat 
suasana hangat dan akrab 
disetiap anggota kelompok 
dan agar anggota merasa 
bahwa ia tidak sendiri, 
banyak oran yang mengalami 
  
 
 
harus mendengarkan semua cerita yang 
diceritakan oleh konseli hasil scheme diary 
begitu sabaliknya. 
 Anggota diberikan waktu selama 10 menit 
 Pemimpin meminta perwakilan satu anggota 
yang berperan sebagai konselor dan satu 
anggota yang berperan sebagai konseli untuk 
mengutarakan kesan pesan dari permainan 
peran ini 
nasib yang sama dengannya 
  10.25-
10.45 
WIB 
Materi 20’  Pemimpin membaca hasil scheme diaray yang 
sudah dikerjaan anggota. 
 Pemimpin mangevaluasi pemikiran-pemikiran 
negatif setiap anggota kemudian di analisis 
untuk membentuk pemikiran yang baru yaitu 
pikiran-pikiran positif  
 Menarik kesimpulan dengan pemikiran baru 
yang dituliskan pada lembar baru 
Menyiapkan lembar 
observasi, perubahan apa saja 
yang sudah dimunculkan oleh 
anggota kelompok 
Menyiapkan kertas kosong 
  10.45-
10.55 
Istirahat makan 
snack 
10’  Pemimpin memberikan instruksi kepadda 
anggota untuk memakan snack yang telah 
 
  
 
 
WIB disiapkan 
 Pemimpin mengunstruksikan kepada anggota 
untuk merilekskan badan agar tidak pegal-
pegal 
  10.55-
11.00 
WIB 
Penyampaian 
kesan dan 
pesan 
  Pemimpin meminta setiap anggota 
menyampaikan pesan dan kesan selama 
mengikuti bimbingan sesi kedua 
 
  11.00-
11.10 
WIB 
Penutup    Menjelaskan bahwa bimbingan sesi kedua 
sudah berakhir 
 Menjelaskan kegiatan selanjutnya 
 Pemimpin memberikan instruksi untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing agar ilmu yang di dapatkan bermanfaat 
bagi kehidupan 
 Pemimpin memberikan salam kepada anggota 
sebagai tanda berakhirnya bimbingan sesi 
kedua 
 
       
  
 
 
3.  Sabtu, 15 
Februari 
2020 
10.00-
10.10 
WIB 
Pembukaan 10’  Pemimpin kelompok memberikan instruksi dan 
membantu anggiota berkumpul menjadi 
formasi melingkar 
 Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota 
 Pemimpin memandu untuk berdoa agar 
diberikan kelancaran dalam kegiatan 
bimbingan sesi ketiga 
 Pemimpin menjelaskan bahwa bimbingan sesi 
ketiga akan sangat menyenangkan 
 Pemimpin memberikan pengarahan kepada 
anggota untuk tidak merasa canggung, takut 
dan terbuka 
 
  10.10-
10.15 
WIB 
Ice breaking 5’  Pemimpin menginstruksikan akan melakukan 
ice breaking senam otak 
 Pemimpin memberikan contoh senam otak 
 Tangan kanan mengepal dengan posisi ibu jari 
di luar, kemudian tangan kiri mengepal dengan 
posisi jari kelingking di luar. 
 Kemudian tangan di gerakkan ke kanan dan ke 
Pemimpin menyiapkan musik 
Tujuan dari ice breaking 
untuk meningkatkan 
konsntrasi dan juga 
melemaskan otot-otot 
  
 
 
kiri dengan posisi jari yang bergantian 
 Gerakan di iringi lagu yang enak untuk bejoget 
 Kegiatan tersebut dilakukan selama lima menit  
  10.15-
11.00 
WIB 
Materi 45’  Membahas dan menegaskan kembali lembar 
kerja hasil evaluasi pertemuan sebelumnya 
yaitu hasil dari penyataan positif yang sudah 
disepakati dengan motode diskusi 
 Menuliskan pada kertas pernyataan negatif 
yang membuat anggota mengalami kecemasan 
dalam menghadapi masa depan. Kemudian 
anggota diminta meremas kertas tersebut 
 Menuliskan pernyataan positif positif yang 
baru pada kertas untuk disimpan 
 Pemimpin kelompok memberikan motivasi 
pendek yang diambil dari QS. Al-Baqarah:286 
dan juga video dari internet 
 Pemimpin menanyakan kepada anggota 
pelajaran apa yang bisa diambil setelah 
mendengarkan video yang disajikan 
 Menyiapkan kerta kosong 
Menyiapkan Sound, Laptop 
dan video bersuara. 
  
 
 
  11.00-
11.10 
Pesan dan 
kesan 
10’  Pemimpin meminta setiap anggota 
menyampaikan pesan dan kesan selama 
mengikuti bimbingan sesi ketiga 
 Pemimpin menyampaikan terimakasih dan 
apresiasi kepada anggota karena telah 
mengikuti bimbingan secara aktif 
 Pemimpin meminta maaf kepada anggota jika 
selama memimpin kelompok jika melakukan 
kesalahan, pernah melontarkan kata-kata yang 
tidak berkenan  
 Pemimpin memberikan instruksi untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing agar ilmu yang di dapatkan bermanfaat 
bagi kehidupan 
 Pemimpin memberikan salam kepada anggota, 
bertanda bahwa kegiatan bimbingan sudah 
selesai  
 Pengisian Posttest 
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 Memberikan tindakan dan memberikan 
bimbingan kelompok 
 
 Memastikan anggota selalu lengkap dalam 
mengikuti bimbingan kelompok 
 Memastikan bahwa semua peralatan yang 
dibutuhkan lengkap 
 Memastikan bahwa bimbingan berjalan sesuai 
jadwal yang sudah dibuat 
 Menyiapkan skala kecemasan menghadapi 
masa depan dan peralatan menulis 
 Menyiapkan lembar daftar hadir 
 Menyiapkan lembar observasi 
 Menyiapkan video yangakan disampaikan  
 Menyiapkan sound kecil 
 Menciptakan suasana menyenangkan, 
nyaman dan kondusif 
 Menyiapkan snack untuk anggota 
 Mengambil foto dan video pada saat 
melakukan bimbingan 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PEMBERIAN SALAM DAN DOA 
Salam diberikan pada saat memulai bimbingan kelompok. Setelah salam 
diucapkan, dilanjutkan dengan berdoa. Berdoa ditujukan agar pemimpin dan 
anggota kelompok siap untuk melakukan aktivitas, dan mengingat bahwa 
kelancaran aktivitas yang dilakukan tidak terlepas dari kehendak Tuhan yang 
Maha Esa. 
Tujuan 
 Bimbingan berjalan dengan lancar, kondusif dan nyaman 
 Anggota mampu mengucapkan permasalahan mengenai kecemasan 
menghadapi masa epan secara aktif 
Waktu 
 5 menit 
Prosedur 
1. Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota kelompok 
2. Pemimpin memberi instruksi anggota untuk diam sejenak, kemudian 
pemimpin mengarahkan anggota untuk berdoa aga terhindar dari perasaan 
cemas dan agar diberikan kelancaran dalam mengikuti bimbingan selama 
3 sesi. 
Adapun Doa sebagai berikut: 
“Allahuma innii’audzubika minalhamma wal hazani wal’ajzi walkasali 
walbukhi waljubni wa dhzola’iddaini wa gholabatirrojali.”  
 
Artinya: Ya Tuhanku, aku berlindung pada-Mu dari rasa sedih serta duka 
cita ataupun kecemasan, dari kebakhilan serta sifat pengecut dan beban 
hutang serta tekanan dari orang-orang (jahat). 
 
  
 
 
PERKENALAN 
Penjelasan 
Di awali dengan perkenalan antara pemimpin dan anggota agar saling 
mengenal satu sama lainnya dan dapat bekerja sama agar kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar. 
Tujuan 
 Memperkenalkan pemimpin kepada anggota, serta anggota 
memperkenalkan diri kepada pemimpin 
 Menumbuhkan keakraban diantara pemimpin dan anggota 
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Narasi penyampaian 
Prosedur : 
1. Pemimpin memperkenalkan diri kepada anggota kelompok mencakup 
identitas diri dan aktivitas sehari-hari 
2. Pemimpin menjelaskan bahwa anggota yang berada di sini akan 
melakukan bimbingan yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
Anggota diharapkan menciptakan suasana yang santai dan nyaman 
3. Pemimpin menginformasikan aktivitas apa saja yang nanti akan dilakukan 
untuk kepentingan dokumentasi (foto dan video). Pemimpin memastikan 
merasa aman 
 
 
  
 
 
TUJUAN BIMBINGAN 
Tujuan 
 Kecemasan menghadapi masa depan perempuan korban KDRT menurun 
dan mengalami perubahan yang lebih baik 
 Perempuan korban KDRT mampu mengungkapkan apa yang ada dalam 
hati dan pikirannya secara terbuka 
 Menjelaskan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan selama bimbingan 
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Ceramah  
Prosedur : 
1. Pemimpin menjelaskan secara singkat seperti yang tertulis di atas dan 
harapan pemimpin kepada anggota setelah mengikuti bimbingan ini dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
2. Pemimpin menjelaskan rangkaian aktivitas yang akan dilakukan selama 
bimbingan yang telah tertulis dalam run down 
3. Pemimpin menjelaskan kepada anggota mengenai metode yang digunakan 
yaitu metode ceramah, diskusi, pekerjaan rumah, video dan permainan 
4. Pemimpin juga menjelaskan bahwa setiap sesi dalam bimbingan yang 
diberikan terdapat waktu istirahat yang bisa digunakan untuk makan snack 
yang disediakan 
5. Pemimpin menjelaskan tentang manfaat yang akan di peroleh anggota 
apabila ikut aktif dalam setiap kegiatan dalam bimbingan. 
 
 
  
 
 
PERATURAN DALAM BIMBINGAN 
Tujuan 
 Membuat komitmen selama mengikuti bimbingan 
 Enggota memahami apa yang harus dilakukan agar pelatihan berjalan 
sesuai rencana 
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Ceramah 
Prosedur : 
1. Pemimpin menjelaskan satu persatu aturan bimbingan pada lembar tata 
tertib bimbingan cognitive restructuring yang terdiri dari: 
a. Pemimpin menjaga kerahasiaan anggota 
b. Anggota diharapkan berperan aktif dalam setiap sesi bimbingan 
c. Anggota yang di bimbing saling menghormati 
d. Memperhatikan apa yang dijelaskan pemimpin, tidak berisik dan tertib 
e. Melakukan apa yang di instruksikan pemimpin 
f. Tidak mengoprasikan hand phone  
2. Pemimpin membuat kesepakatan secara lisan dengan anggota atas 
peraturan bimbingan 
 
 
 
 
  
 
 
ICE BREAKING 
Tujuan 
 Membuat suasna bimbingan menyenangkan, tidak monoton, dan 
mengasyikkan antara anggota dengan pemimpin kelompok 
 Melatih konsentrasi dan kepekaan  
Waktu 
 10 menit/pertemuan 
Tema 
 Tebak nama dan alamat antar anggota 
 Bermain peran konselor-konseli 
 Senam otak ibu jari dan jari kelingking 
Prosedur : 
Pertemuan pertama : 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking tebak nama dan alamat 
yang akan dilakukan 
3. Pemimpin memberikan penjelasan: 
a. Botol diputar berdsarkan arah jarum jam, bersamaan dengan itu 
nyalakan lagu 
b. Jika lagu berhenti maka botol juga harus berhenti dan yang terkahir 
memegang botol berarti dia yang harus menebak nama dan alamat 
semua anggota 
4. Kemudian pemimpin memulai permaianan dengan menyalakan lagu 
melalui hand phone  
 
  
 
 
Pertemuan kedua : 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking bermain peran yang akan 
dilakukan 
3. Pemimpin memberikan penjelasan: 
a. Setiap anggota memilih untuk berperan sebagai konselor atau konseli 
b. Jika anggota beperan sebagai konselor maka ia harus mendengarkan 
cerita dari konseli yang berkaitan dengan masalah kecemasannya 
c. Begitu sebaliknya jika anggota berperan sebagai konseli maka harus 
menceritakan masalah kecemasannya dengan terbuka dan jujur 
d. Setelah itu perwakilan dari anggota yang berperan sebagai konselor 
dan konseli untuk menyampaikan kesan dan pesannya menjadi 
konselor ataupun konseli. 
 
Pertemuan ketiga : 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking senam otak yang akan 
dilakukan 
3. Pemimpin memberikan penjelasan: 
a. Tangan kanan mengepal dengan posisi jari jari kelingking di luar dan 
tangan kiri mengepal dengan posisi ibu jari di luar 
b. Setian tangan di gerakkan ke kanan dan ke kiri maka posisi jari juga 
berubah 
c. Permaianan di iringi dengan lagu dangdut, menggerakkan tangan 
dengan sambil bergoyang 
d. Permainan di ulang sampai gerakan anggota benar 
4. Pemimpin memberikan contoh gerakan tangan 
  
 
 
Materi sesi pertama 
Judul  : Menyadari kecemasan menghadapi masa depan 
Metode : Diskusi dan Ceramah  
Waktu  : 30 menit 
kecemasan menghadapi masa depan adalah kondisi tidak nyaman karena 
adanya gangguan perasaan yang ditandai dengan perasaan ketakutan dan 
kekhawatiran yang mendalam terhadap masa depan yang belum tentu terjadi 
sehingga individu merasa bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi di masa yang 
akan datang.  
1. Adler dan Rodman (dalam Ghufron dan Risnawati, 2010: 22), menyatakan 
bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan rasa cemas, yaitu: 
a. Pengalaman negatif pada masa lalu 
Pengalaman ini berkaitan dengan hal yang tidak menyenangkan pada 
masa lalu mengenai peristiwa yang dapat terulang pada masa 
mendatang.  
b. Pikiran yang tidak rasional 
Kepercayaan atau keyakinan tentang kejadian yang belum tentu terjadi 
2. Dampak kecemasan yang berkepanjangan : 
a. Fisiologis 
Detak jantung meningkat, sering buang air atau rekresi yang 
berlebihan, mengalami rasa sakit yang berlebihan, pusing, mual, 
perasaan panik. Jika hal tersebut dirasakan terus menerus maka akan 
merusak fungsi oragan tubuh pada individu. 
b. Psikologis 
Perasaan tegang, bingung atau perasaan tidak menentu, terancam, tidak 
berdaya, rendah diri, kurang percaya diri, tidak dapat memusatkan 
perhatian, menjadi sangat waspada karena takut akan bahaya, sulit 
rileks dan juga sulit merasa enak dalam segala situasi. 
  
 
 
Materi sesi kedua 
Judul  : Evaluasi scheme diary membentuk pikiran rasional baru 
Metode : Diskusi dan menulis 
Waktu  : 30 menit 
 
Prosedur pemberian materi : 
      Evaluasi scheme diary  terlebih dahulu sehingga anggota sadar akan pikiran 
irasional atau pikiran negatif yang dia rasakan dalam menghadapi masa depan. 
Pemimpin kelompok membantu mengevaluasi setiap lembar yang sudah 
dikerjakan oleh anggota, sehingga setiap anggota menyadari pikiran irasionalnya. 
Setelah anggota menyadari kesalahan pikiran irasionalnya atau negatifnya 
kemudian pemimpin membantu anggota untuk menentang pikiran-pikiran negatif 
tersebut untuk membentuk pikiran positif yang baru. Anggota di minta untuk 
menuliskan pikiran-pikiran positif yang sudah terbentuk dengan dibantu oleh 
pemimpin tadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Materi sesi ketiga 
Judul  : Buang pikiran negatif dan hidup baru dengan pikiran positif 
Metode : Diskusi, menulis, ceramah dan penayangan video motivasi 
Waktu  : 45 menit 
Awalya (2012:67) mengartikan rasa positif atau berpikir positif adalah 
berpikir terhadap sesuatu yang mengandung makna positif. Berpikir positif 
merupakan cara menghadapi suatu masalah dengan mengambil hikmah dibalik 
masalah yang dihadapi sehingga tidak menimbulkan konflik atau pertentangan. 
A. Ciri-ciri berpikir positif 
1. Orang yang berpikir positif mengakui bahwa ada unsur-unsur negatif 
dalam kehidupan setiap individu, akan tetapi ia yakin bahwa semua 
masalah dapat diselesaikan 
2. Orang yang berpikir positif tidak mau kalah oleh berbagai kesulitan 
dan rintangan 
3. Orang yang berpikir positif memiliki jiwa yang kuat dan konsisten 
4. Orang yang berpikir positif percaya akan kemampuan, ketrampilan dan 
bakatnya 
5. Orang yang berpikir positif selalu membicarakan hal-hal positif dan 
selalu menginginkan kehidupan yang positif 
6. Orang yang berpikir positif selalu bertawakal kepada Tuhan 
7. Orang yang berpikir positif yakin bahwa semua orang memiliki daya 
kreatif 
Seseorang yang memiliki rasa positif atau berpikir positif akan melakukan 
kegiatan atau aktifitas yang positif. Aktivitras yang dihasilkan akan membawa 
kebaiakan dan pengaruh kepada orang lain. Pengaruh tersebut berupa saling 
mendukung atau motovasi baik yang disampaiakan dirinya sendiri atau orang lain. 
Saling mendukung atau motivasi adalah pemberian kalimat-kalimat positif yang 
membangun semangat untuk diri sendiri atau untuk orang lain. Rasa positif dan 
  
 
 
motivasi akan memberikan dampak baik kepada siapapun termasuk perempuan 
korban KDRT. Ketika seseorang memiliki rasa positif maka dia juga akan 
memiliki pandangan yang positif atau pandangan yang sama mengenai orang satu 
dengan lainnya. Seperti contohnya perempuan korban KDRT dengan perempuan 
yang tidak mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga dan meiliki hak-hamasa 
depan yang sama juga sebagai manusia cipataan Tuhan. 
Ketiga sikap berpikir positif, saling mendukung atau saling memotivasi 
dan kesamaan adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap insan manusia. Sikap 
tersebut akan membuat seseorang mampu menghadapi masa depannya dengan 
baik. Selain itu akan menghasilkan tindakan-tindakan yang positif tentunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
SCHEME DIARY 
Hay sahabat Diary, tau nggak sih selama (seminggu 
terakhir/satu bulan terakhir/tiga bulan terakir/enam bulan terakhir) 
ini aku ...... karena ada seseorang yang ....... nah dari situ tuh aku merasa 
........ dan lebih parahnya aku sampai berfikir untuk ........ sehingga 
berpengaruh dalam keseharian ku, aku selalu melakukan hal .......... 
ketika perasaan itu muncul. 
Sahabat Diary aku mau kasih tau nih, aku tuh sering jadi keinget 
masa lalu gitu loh ketika sedang merasa ....... seperti (seminggu 
terakhir/satu bulan terakhir/tiga bulan terakir/enam bulan terakhir) 
ini. Masa lalu yang ......... (kejadian/peristiwa/perlakuan). Nah sahabat 
diary kalau aku sudah seperti itu aku menyesal, karena aku sudah 
berbuat hal ...... sehingga situasi semakin tidak menentu dan karena aku 
suka membesar-besarkan kekhawatiran itu, dari situ aku merasa bahwa 
aku adalah orang yang ......... 
Sahabat diary aku merasa aku tidak seburuk itu juga sih hehehe, 
karena kadang aku juga berpikir aku tidak boleh seperti itu, ketika 
perasaan cemas itu datang aku harus ....... agar bisa menjadi pribadi 
lebih baik di masa yang akan datang. Nah dari situ aku memetik 
pelajaran bahwa, ketika kita merasa ........ saya harus ........ yang bisa 
menjadi pedoman hidup tanpa mencemaskan masa depan. 
Udahan dulu ya sahabat diary, kita sambung lain hari lagi, 
semoga aku bisa berkomitmen untuk menjadi pribadi yang ....... di masa 
yang akan datang. 
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